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MOTTO

Bagi bangsa Indonesia, keragaman diyakini sebagai takdir.
la tidak diminta, melainkan pemberian Tuhan yang Mencipta,
bukan untuk ditawar tapi untuk diterima (Taken for Granted) *

! Lukman Hakim, Moderasi Beragama Kemenag RI (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian).



LEMBAR PERSEMBAHAN

Peneliti mengucapkan puji syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga dapat menyelesaikan
skripsi di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiqg Jember pada
Semester Ganjil Tahun Akademik 2024/2025 dengan judul “Hubungan Keaktifan
Kehadiran Kegiatan Keagamaan terhadap Toleransi Beragama pada Mahasiswa
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia di Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember” ini tepat pada waktunya. Dengan ini peneliti
persembahkan skripsi ini kepada :

1. Kepada Allah SWT, karena telah memberikan petunjuk selama
perencanaan dan pelaksanaan penelitian skripsi ini berlangsung.

2. Kepada Kedua Orang Tua, yaitu Ahmad Yasin dan Salama karena selalu
memberikan dukungan, doa dan cinta kasih tanpa batas.

3. Kepada Tunggal Kandung, yaitu Riski Ramadhani yang juga selalu
memberikan dukungan, doa, dan cinta kasih tanpa batas.

4. Kepada Teman Seperjuangan, yaitu teman"kontrakan TIPS 2020 yang
tidak pernah lelah untuk memberikan semangat dan dukungan sampai
terselesaikannya penelitian skripsi ini.

5. Kepada seseorang yang bertanya kapan siding dan khususnya saya

persembahkan juga untuk pendamping hidup saya kelak.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat merencanakan, melaksanakan,
dan menyelesaikan skripsi di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember pada Semester Ganjil Tahun Akademik 2024/2025 dengan judul
“Hubungan Keaktifan Kehadiran Kegiatan Keagamaan terhadap Toleransi
Beragama pada Mahasiswa Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia di Universitas
Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember” ini tepat pada waktunya.

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi
persyaratan kelulusan dan mendapatkan gelar sarjana pendidikan. Selain itu,
skripsi ini juga bertujuan untuk menambah wawasan bagi para pembaca dan juga
bagi peneliti. Tidak lupa peneliti juga menyadari dan mengucapkan terima kasih
banyak kepada :

1.. Bapak Prof. .Dr. H. Hefni-Zein,; S.Ag;, M.M.;~ CPEM.;,- selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember yang telah
berdedikasi dan berkomitmen untuk memajukan dunia pendidikan dalam
universitas ini.

2. Bapak Dr. Abdul Mu’is, S.Ag., M.Si., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan yang telah memberikan kontribusi dalam pengembangan

pengetahuan dan keterampilan peneliti.

Vi



3. Bapak Dr. Nuruddin, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Islam dan
Bahasa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang telah membantu
mengatasi beberapa tantangan.

4. lbu Dr. Hj. Fathiyaturrahmah, M.Ag.., selaku Koordinator Program Studi
Pendidikan Agama Islam yang telah memberikan beberapa masukan berharga
dalam penelitian skripsi ini.

5. Bapak Hafidz, S.Ag., M.Hum., selaku Dosen Pembimbing skripsi yang telah
memberikan bimbingan sehingga dapat menambah pengetahuan dan wawasan
sesuai dengan bidang penelitian yang peneliti tekuni juga selaku Kepala Unit
Pelaksana Teknis Perpustakaan Universitas yang telah memastikan
ketersediaan sumber informasi penting untuk penelitian skripsi ini.

6. Ilham Hidayatullah selaku Ketua Pengurus Komisariat PMII di kampus UIN
Kiai Haji Achmad Siddig Jember yang telah memberikan izin penelitian ,
tidak lupa para kader-kader PMII di kampus UIN Kiai Haji Achmad Siddiq

Jember yang telah berpartisipasi dalam pencapaian akademik peneliti.

Jember, 29 Oktober-2024

A

MOHAMMAD AFNANI
NIM : T20181103

vii



ABSTRAK

Mohammad Afnani. (2024). Hubungan Keaktifan Kehadiran Kegiatan
Keagamaan terhadap Toleransi Beragama pada Mahasiswa Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddig Jember. Pendidikan Agama Islam

Kata Kunci: Hubungan, Keaktifan Kehadiran Kegiatan Keagamaan, Toleransi
Beragama.

Suatu lembaga/organisasi tidak akan berkembang dengan baik jika dalam
konsep Keaktifan kurang begitu dipehatikan. Keaktifan sangat membantu dalam
keberhasilan suatu lembaga/organisasi. Didalam organisasi butuh seorang Kader
yang handal dan mampu memiliki Pemahaman yang baik suatu dalam
lembaga/organisasi.

Penelitian ini Berfokus pada 1) Bagaimana Hubungan Keaktifan
Kehadiran Kegiatan Keagamaan Terhadap Toleransi Beragama Pada Mahasiswa
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia ( PMII ) di Universitas Islam Negeri Kiai
Achmad Jember.

Penelitian ini, menggunakan Metode Penelitian Kuantitatif dan jenis
penelitian menggunakan Korelasi bertujuan mencari hubungan variabel. sampel
digunakan berjumlah 97 Mahasiswa organisasi PMII UIN Kiai Haji Achmad
Jember yang terdiri Fakultas FTIK, SYARIAH, FEBI, FUAH dan DAKWAH.
Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan kuesioner dengan
skala Likert,. Analisis data dengan menggunakan analisis asumsi klasik
diantaranya Normalitas,Linieritas, uji korelasi persial dan uji korelasi model
Summery dan Determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Keaktifan Kehadiran Kegiatan
Keagamaan. Terhadap Toleransi Beragama Pada mahasiswa PMIl Universitas
Islam Negeri® Kiai' Haji- Achmad -~ Jember Siddiq' jember dinyatakan Terdapat
hubungan signifikan dan dikatakan Positif untuk Hasil Uji Korelasi Nya-mencapai
0,735 dengan Kategori Kuat  Untuk Persentase 88 % dengan Katagori Sangat
Baik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konsteks Penelitian

Indonesia adalah salah satu negara paling beragam di dunia, baik
secara Agama maupun budaya. dengan belasan ribu pulau, Indonesia termasuk
ratusan bahasa, budaya dan Agama. tidak hanya ada keberagaman Agama
yang sangat banyak, keragaman praktik beragama muslim di dunia juga ada
di Indonesia.Se bagai negara yang memiliki penduduk dominan beragama
Islam terbanyak di dunia maka Indonesia menjadi sorotan penting dalam hal
moderasi beragama. Hal ini dibuktikan dengan data Berdasarkan laporan The
Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC) yang bertajuk The Muslim
500: The World's 500 Most Influential Muslims 2024, Indonesia merupakan
negara dengan populasi muslim terbanyak di dunia.RISSC mencatat, jumlah
populasi muslim di Indonesia mencapai 240,62 juta jiwa pada 2023. Jumlah
ini setara 86,7% dari populasi nasional yang totalnya 27 7,53 juta jiwa 2

Namun kemunculan ~ pemahaman = radikalisme, terorisme dan
liberalisme saat ‘ini ‘sudah masuk ‘di “dalam- negara indonesia.kehidupan
beragama di Indoneisa akhir-ahkir ini:-mendapat sorotan berbagai pihak. hal ini
tidak terlepas dari terus bermunculannya konflik sosial berlatar belakang
Agama di tengah masyarakat. mulai dari kasus penistaan Agama,Mendirikan
negara baru yang anti terhadap ideologi pancasila, budaya yang sering

disalahkan oleh oknum tokoh Agama, perusakan rumah ibadah, ujaran

? Cindy Mutiara Annur, “10 Negara Dengan Populasi Muslim Terbanyak Dunia 2023, Indonesia
Memimpin,” Databoks, 2023, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/19/10-negara-de
ngan-populasi-muslim-terbanyak-dunia-2023-indonesia-memimpin.


https://databoks.katadata.co.id/tags/populasi-muslim

kebencian dimedia sosial, kekerasan dilingkungan sekolah, pondok
pesanten,antar organisasi Islam dan saling mendiskreditkan antara satu ummat
dengan ummat lainnya. dengan menyebarnya fenomena-fenomena ini semakin
mempertajam sentimen keagamaan di Indonesia. Sebagai akibatnya,
kerukunan dan rasa kekeluargaan sebagai satu bangsa menjadi renggang dan
terkotak-kotak berdasarkan agama dan kepercayaan masing-masing. hal ini
tercatat Sepanjang 2023, terdapat 2.670 temuan konten digital bermuatan
IRET (Intoleransi, Radikalisme, Ekstremisme, Terorisme) Potensi terpapar
radikalisme juga lebih tinggi terdapat pada wanita, generasi muda, khususnya

gen-Z, dan mereka yang aktif di internet.®

MEASURING THE IMPACT
OF TERRORISM

THE IMPACT OF TERRORISM
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Gambar 1.1 Indeks Global yang Terdampak Peristiwa Terorisme Tahun 2023
Pada tahun 2020, global terrorism Index pula melaporkan bahwa indo

nesia adalah negara yang berada dalam peringkat keempat pada Asia Pasifik

® Kepala BNPT RI, “BNPT Temukan 2.670 Konten Radikalisme Dan Terorisme Sepanjang 2023,”
ANTARA, https://www.antaranews.com/berita/3892506/bnpt-temukan-2670-konten-radikali sme-
dan-terorisme-sepanjang-2023.



yang mempunyai dampak terorisme menggunakan skor 4,629, & mempunyai
peringkat ke-37 pada dunia. pada Tahun 2023, global terrorism Index pula
melaporkan bahwa Indonesia adalah negara yang berada dalam peringkat ke-3
pada Asia Pasifik yang mempunyai dampak terorisme menggunakan skor
5,502, & mempunyai peringkat ke-24 pada dunia *

Di dalam Jurnal Penelitian Wahyono dkk menjelaskan bahwa Badan
Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), mengatakan tingkat radikalisme
di Indonesia dalam tiga tingkatan. Pertama, tingkat “waspada” (66,3%), yaitu
pemahaman keagamaan radikal yang dimiliki masyarakat pada umumnya.
Kedua, tingkat “bahaya” (15,4%), yaitu pemahaman keagamaan radikal yang
dimiliki pengurus masjid dan guru sekolah madrasah. Ketiga, tingkat “hati-
hati” (20,3%), yaitu pemahaman keagamaan radikal yang dimiliki mahasiswa.
Menurut Mas’ud, salah satu target penyebaran dan perekrutan aksi radikalisme
adalah kelompok muda yaitu usia antara 18- 31 tahun, Catatan penting atas
pemetaan BNPT tersebut adalah tentang tingkat radikalisme di kalangan
mahasiswa cukup mengkhawatirkan. Mahasiswa menjadi kelompok potensial
yang menjaditarget sasaran ideologi keagamaan radikal.

Oleh karena itu, dampak munculnya adanya kasus diatas itu terjadi
karena kurangnya pemahaman Toleransi Beragama dikalangan masyarakat

Indonesia sendiri Khususnya Mahasiswa, sikap Toleransi ini dapat menjawab

* Layanan OCHA, “Indeks Terorisme Global 2023,” (2023), https:/reliefweb.int/report/ world /gl
obal-terrorism-index-2023.82.

> Wahyono dkk, “Moderasi Beragama Di Kalangan Muda; (Studi Kasus Pemahaman Moderasi
Beragama Dikalangan Mahasiswa Pada Perguruan Tinggi Di Cirebon),” Jurnal llmiah Kajian
Islam Vol 6. No. (2021): 4, https://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.p hp/oasis/articl e/downlo
ad/88 09/pdf_65.



bahkan menjadi jalan tengah dari berbagai problematika dalam keagamaan
dan peradaban global.maka pemahaman Toleransi dikuatkan di dalam Undang
undang No 58 Tahun 2023 Bab I tentang

“Penguatan moderasi beragama terdiri dari Komitmen Kebangsaan,

Toleransi, Anti Kekerasan serta Akomodatif Kebudayaan Lokal

dengan demikian adanya indikator Moderasi Beragama membuat

keragaman indonesia tersebut mempuyai keunikan sendiri bagi bangsa
indonesia. "

Dari penjelasan diatas peneliti mempertegas bahwa Dalam Undang
Undang Republik Indonesia Bagian Kelima Hak Atas Kebebasan Pribadi
Pasal 20 atau 22 (1) menyatakan

“Setiap orang bebas memeluk agamanya masing-masing dan untuk

beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu. (2) Negara

menjamin kemerdekaan setiap orang memeluk agamanya dan
kepercayaannya itu.””’

Dari Undang undang diatas menjadikan pegangan kuat didalam
bernegara yang baik tersebut maka Toleransi Beragama adalah kunci untuk
menciptakan kerukunan secara lokal, nasional dan global karena didalamnya
tidak' terlalu keras dan tidak terlalu longgar. dalam ‘beragama. Memilih
maderasi dengan menolak - ekstrimisme ‘dan liberalisme dalam beragama
adalah kunci untuk menyeimb angkan, .mempertahankan peradaban dan
membangun perdamaian. Dengan demikian setiap umat beragama dapat saling

menghormati, menerima perbedaan dan hidup bersama secara damai dan

harmonis .

® Negara Republik, “Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2023 Tentang
Penguatan Moderasi Beragama,”no. 145961 (2023), https://jdih. setkab.go.id/PUU do ¢/17 704 9/
Perpres_Nomor_58 Tahun_2023.pdf.

" Republik Indonesia, “Undang -Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak
Asasi  Manusia,” 1999,” n.d., https://www.komnasham.go.id/files/1475231474-uu-nomor-39-
tahun-1999-tentang-$H9FVDS.pdf.
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Artinya : Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui, Mahateliti.®
Di dalam skripsi Misbahul ulum Salah satu Mahasiswa Universitas
Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember mengutip dari Tafsir Quraisy
Shihab dalam surat Al-Hujurat ayat 13, dijelaskan asal penciptaan manusia
yang dijadikan dari seroang laki-laki (Nabi Adam) dan serorang perempuan
(Siti Hawa), kemudian berkembang menjadi suku-suku, bangsa-bangsa sampai
menjadi negara, Allah menjadikan itu semua untuk saling mengenal satu sama
lain. Sesungguhnya orang yang paling mulia disisi Allah adalah orang yang
bertakwa, bukan orang yang memiliki pangkat tinggi, memiliki banyak harta,
atau memiliki kekuasaan yang luas, dan hanya Allah yang mengetahui tingkat
ketakwaan “seseorang yang -ada ‘dalam hatinya -serta-bukan menjadikan
permusuhan diantara umat Beragama ; suku.dan apapun Ras nya °
Organisasi  Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia komisariat

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember dipengaruhi oleh

budaya lokal Jember yang kaya akan tradisi dan nilai-nilai kearifan lokal.

® Farizatur Rahim, “Pemahaman Ayat Kebangsaan Al Qur’an Surah Al Hujarat Ayat 13 Menurut
Pandangan Tokoh NU Di Kabupaten Jember” (Skripsi: UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember,
2022), 51.

® Misbahul Ulum, “Nilai - Nilai Pendidikan Multikultural Dalam Tafsir QS. AL-HUJURAT AYAT
11-713” (Skripsi: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2020), 56.



tidak hanya berbasis Agama, tetapi juga menghormati dan mengintegrasikan
tradisi budaya setempat. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia komisariat
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember sering mengadakan
kegiatan sosial dan keagamaan yang dirancang untuk mengasah keterampilan
kepemimpinan, empati, dan solidaritas. Aktivitas seperti bakti sosial, kajian
keislaman, dan diskusi ilmiah menjadi media untuk mengembangkan
Pemahaman Beragama dan penguatan Religius mahasiswa dalam
keaktifannya. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia komisariat Universitas
Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember bukan hanya tentang spritual
saja akan tetapi dalam kegiatan dan program kerja Pergerakan Mahasiswa
Islam Indonesia komisariat Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, menariknya Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia komisariat
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember terdiri dari
berbagai daerah yang berbeda, bahasa yang berbeda (Bahasa
Madura,jawa,oseng dan bahasa indonesia ) bahkan sekolah yang berbeda yang
tidak semua berbasis pondok Agama maka tentu didalam pemahaman
mengenai suatu ‘moderasi beragama ‘terjadi- adanya -perbedaan,  menarik
diangkat tema ini apalagi PMII sendiri berlandas aswaja dalam membentuk
Karakter dan Kepribadian Mahasiswa sehingga banyaknya Mahasiswa/i UIN

Kiai Haji Achmad Siddig Jember memilih Exra Kampus PMII.



Gambar 1. 2 Kegiatan Keagamaan di PMII UIN Kiai Achmad Siddiq Jember

Disisi lain, Peneliti memilih penelitian Organisasi PMII merupakan
salah satu Organisasi Mahasiswa yang berorganisasi Moderat hal ini di
buktikan saat peneliti datang langsung ketempat Lokasi misalnya ada Kajian
Aswaja di dalam nya kerana PMII Masih erat hubungannya dengan Nahdhotul
Ulama ( NU ). kemudian di dalam PMII juga menerapkan kebudayaan lokal
dari segi nilai nilai keagamaan seperti Tahlil , maulid nabi ,istighosah bahkan
kegiatan hadrah . Karena di dalam sebuah Organisasi PMII"Mengedepankan
Nilai Dasar Pergerakan yaitu Tauhid, Hubungan ALLAH SWT dan Kepada
Manusia, dan Alam sehingga peneliti dapat menjelaskan bahwa di PMII
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig mempunyai Pemahaman
yang Beragam hal ini di pengaruhi oleh latar belakang pendidikan,pengalaman
berorganisasi dan lingkungan sosial yang berbeda masing masing akhirnya
masalah yag muncul ialah kurangnya keterampilan dalam berdialog antar umat

Agama lain hanya terfokus forum lingkup sesama mahasiswa. Namun



Pengamatan Peneliti juga menemukan belum Maksimalnya keaktifan
Mahasiswa dengan kata lain belum terstruktur dengan rapih antara yang ikut
kegiatan MAPABA dengan masa keaktifan PMII  Universitas Islam Negeri
Haji Kiai Achmad Siddig Jember sehingga terjadi penurunan, berapa selang
pekan mereka mulai kurang aktif dengan Jumlah peserta ikut awal MAPABA
dengan Kegaiatan PMII disebabkan dari kemalasan, kesibukan tugas kuliah
serta kurangnya menarik agenda PMII, sehingga butuhnya kesadaran apalagi
hanya sebatas sangsi administrasi berupa teguran saja hal ini akan menjadikan
pemahaman Moderasi beragama akan berdampak juga dalam daya pikirnya .
Berdasarkan Pemaparan Latar Belakang di atas, maka peneliti tertarik
untuk mencari korelasi keduanya lebih dalam lagi. Sehingga peneliti
mengambil judul penelitian “Hubungan Keaktifan Kehadiran Kegiatan
Keagamaan terhadap Toleransi Beragama pada Mahasiswa Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad

Siddig Jember”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang penelitian diatas, maka peneliti dapat
Merumuskan fokus masalah' ialah: Bagaimana Hubungan Keaktifan
Kehadiran Kegiatan Keagamaan terhadap Toleransi Beragama pada
Mahasiswa Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia di UIN Kiai Haji

Achmad Siddiq Jember ?



C. Tujuan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai yaitu untuk mengetahui: Hubungan Keaktifan Kehadiran Kegiatan
Keagamaan terhadap Toleransi Beragama pada Mahasiswa Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia di Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiqg Jember.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini berisi tentang kontribusi masa depan yang lebih
baik lagi yang diberikan setelah melakukan penelitian awal .adapun penelitian
yang diharapkan dalam penelitian ini diantaranya :
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian dapat menjadikan bahan suatu bidang kajian atau
diskusi kedepannya berisi tentang Hubungan Keaktifan Kehadiran
Kegiatan Keagamaan terhadap Toleransi Beragama pada Mahasiswa
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia di UIN Kiai Haji Achmad
Siddig Jember.
b: Menambah wawasan keilmuan pembaca, terutama-kampus,-dosen dan
terutama tentang Hubungan Keaktifan Kehadiran Kegiatan Keagamaan
terhadap Toleransi Beragama pada Mahasiswa Pergerakan Mahasiswa

Islam Indonesia di UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember.
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2. Manfaat Praktis
a. Peneliti
Hasil penelitian dapat memberikan manfaat dan pengalaman dalam
kehidupan peneliti untuk menyalurkan wawasan ilmu yang sudah dapat
dalam penelitian dan juga bisa mengembangkan keilmuan peneliti
tentang Hubungan Keaktifan Kehadiran Kegiatan Keagamaan terhadap
Toleransi Beragama pada Mahasiswa Pergerakan Mahasiswa Islam
Indonesia di UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.
b. Organisasi PMII UIN KHAS Jember dan Pembaca
Hasil penelitian ini bisa bermafaat untuk sebuah wacana baru
bagi mahasiswa karena berkaitan tantangan pendidikan kedepannya
terutama tentang Hubungan Keaktifan Kehadiran Kegiatan Keagamaan
terhadap Toleransi Beragama pada Mahasiswa Pergerakan Mahasiswa
Islam Indonesia di UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember sendiri agar
lebih kritis dan bijak
c. Kampus UIN Kiai Achmad Siddig Jember
Hasil penelitian-ini bisa bermanfaat untuk kampus UIN Kiai Haji
Achmad Siddig jember. untuk suatu keilmuan serta kajian toleransi
beragama termasuk diorganisasi keislaman, khususnya tentang Hubungan
Keaktifan Kehadiran Kegiatan Keagamaan terhadap Toleransi Beragama
pada Mahasiswa Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia di UIN Kiai

Haji Achmad Siddiq Jember.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

1. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdapat beberapa variabel antara lain:

a.

b.

Variabel Independen

Yaitu sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor. Dalam
bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas
adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perub ahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam
hal ini yang menja di variabel bebas (X) adalah Keaktifan Kehadiran
Kegiatan Keagamaan
Variabel Dependen

Yaitu sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen. dalam
bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. VVariabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. dalam hal ini yang menjadi variabel terikat (Y)
adalah Toleransi Beragama mahasiswa pergerakan mahasiswa islam

indonesia di UIN Kiai Haji Achmad Siddigq Jember*°

19 prof.Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitattif ,Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,

2022), 69.



12

2. Indikator Variabel

Tabel 1.1 Indikator Variabel Keaktifan Kehadiran Kegiatan Keagamaan dan
Toleransi Pada Mahasiswa PMII UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember

Keaktifan Kehadiran Kegiatan
Indikator Keagamaan

Keaktifan Kehadiran Kehadiran

Kegiatan Keagamaan Tanggung jawab

Kedisiplinan

Kerjasama

Motivasi

Rasa Minat pada diri sendiri

Partisapasi diskusi

Partisapasi dalam

pengajaran Nilai keagamaan

9. Antusiasme

10. Konsisten

QAR P e N =

Indikator Aspek Toleransi Beragama

Menghormati

Penerimaan

Menghargai

Perdamaian

Kebebasan Beragama

Saling Memberi Ruang untuk

Berbicara

Rasa Empati

8. mempererat rasa
persaudaraan

9. Menjaga Keharmonisan

10./ Tidak mendukung
Perpecahan

Toleransi Beragama

SN N

B

F. Denifisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan
pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang

didasarkan pada indikator variabel."*

1 Tim Penyusun Kampus UIN KHAS, Pedoman Karya Tulis llmiah (Jember: UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember, 2022), 69.
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Berdasarkan fokus dan rumusan masalah penelitian, maka uraian
denisifi istilah dalam penelitian yang berjudul ‘“Hubungan Keaktifan
Kehadiran Kegiatan Keagamaan terhadap Toleransi Beragama pada
Mahasiswa Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia di UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember” sebagai berikut:

1. Korelasi adalah hubungan Timbal balik ini kerap kali menjadi pusat
perhatian para ahli-ahli penyidik. **

2. Keagamaan adalah keadaan di dalam diri seseorang yang mendorongnya
untuk  bertingkah laku sesuai dengan ketaatannya terhadap
agama. kegiatan keagamaan merupakan ekspresi spiritual yang berkaitan
dengan nilai, keyakinan, hukum, dan ritual.

3. Toleransi merupakan bersikap atau bersifat menenangkan rasa atau
menentramkan seperti: (menghargai, membiarkan, membolehkan) sikap
seperti: (pendapat, pandangan, kepercaya an, kebiasaan, kelakuan) yang
berbeda atau tidak sama dengan prinsip ora ng lain. Toleransi dalam
penger tian ini berarti membebaskan dan  membiarkan penganut
Agama lain dalam ‘bersikap atau ‘berperi laku yang ‘seharu-snya jika
berhada pan langsung dengan realitas yang ada. Toleransi dalam Islam
lebih dikenal dengan nama tasa muh yang berarti perilaku membebaskan
atau membiarkan ketidaksepakatan serta tidak menolak pendapat,
sikap, ataupun gaya hidup yang berbeda dengan diri nya. Selain dari

aspek spritual dan norma yang berbeda toleransi juga menca kup hal-

12 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi, 1989), 271.
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hal yang jauh lebih luas seperti politik dan ideologi yang berbeda. Dalam
Islam toleransi tidak memaksa seseorang dalam memilih keyakinan
atau agama yang ingin dianut, setiap manusia berhak dan bebas
dalam memilih dan mempercayai keyakinan sesuai dengan apa
yang dikehendakin ya sendiri tampa adanya unsur paksa an atau campur
tangan dari pihak lainnya. sikap atau prinsip toleransi sangat diperlukan
jika ingin mencapai sebuah kebahagiaan dan ketentraman dalam hidup
bermasyarakat antar umat beragama misalnya kebebasan beragama,

kemanusiaan, dan saling menghormati pluralitas manusia dan Agama.

G. Asumsi

Setelah peneliti membaca Buku serta penelitian yang berkaitan
Penelitian. Asumsi penelitian biasanya juga disebut sebagai anggapan dasar,
yaitu pemikiran yang kebenarannya diterima oleh peneliti. Asumsi penelitian
ini dilihat dari kedua variabel yang diteliti, dalam hal ini Keaktifan Kehadiran
kegiatan Keagamaan variabel bebas dan Toleransi Beragama PMI Universitas
Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember menjadi variabel terikatnya.
Asumsidasar penelitian adalah  merumuskan- kegiatan -Keagamaan sebagai
komitmen religius (yang berhubungan dengan agama atau keyakinan iman),
yang dapat dilihat melalui aktivitas atau perilaku individu yang bersangkutan
dengan agama atau keyakinan iman yang dianut. Jika dilihat berdasarkan
pengertian tersebut sikap Mahasiswa yang Aktif dalam kegiatan Keagamaan
dapat mempengaruhi sikap seseorang, bahwa kegiatan Keagamaan merupakan

salah satu dasar yang bisa menimbulkan toleransi, namun agama juga bisa



15

menyebabkan intoleransi. Berdasarkan kedua variabel diatas alangkah baiknya
mengetahui teori yang dijadikan dasar teori pada penelitian ini, dibawah ini
penjelasan mengenai teori yang menjadi rujukan peneliti:

Tabel 1. 2 Teori Pendukung Peneliti dalam Asumsi

Toleransi Beragama Keaktifan Mahasiswa PMII

Toleransi dapat juga diartikan | Teori Menurut Dr. Suryosubroto
sebagai kelapangan dada, suka | Keakifan adalah keterlibatan mental
rukun dengan siapa pun, | emosi dan fisik anggota dalam
membiarkan orang berpendapat, | memberikan inisiatif terhadap
atau  berpendirian  lain, tidak | kegiatan-kegiatan yang dilanc arkan
mengganggu kebebasan berpikir dan | oleh organisasi serta mendukung
berkeyakinan dengan orang lain. pencapaian tujuan dan tanggung
Dalam pengertian tersebut dapat | jawab atas keterlibatannya. Jadi
disimpulkan bahwa toleransi pada | Mahasiswa semakin aktif dalam
dasarnya memberikan kebebasan | kegiatan organisasi itu lebih memun
terhadap sesama manusia, atau | gkinkan kemampuan berfikir yang
kepada sesama warga masyarakat | Kratif serta Kritis dalam memecahkan
untuk menjalankan keinginanya atau | masalah kekinian dan juga banyak
mengatur hidupnya berkomunikasi 2 arah sehingga tidak
kakuh dalam informasi tertent

Tabel 1. 3 Pendukung Acuan dalam Asumsi

Penelitian Judul dan Penulis Hasil penelitian
Hasil Penelitian

Judul: Pengaruh Keaktifan ' Beror | Penelitian tersebut Hasil nya adalah
ganisasi Terhadap Peningktan Soft | adanya  Pengaruh  Positif  dan

skill, Religiusitas, dan Moderasi | Signifikan antara Keaktifan
Beragama Pengurus Rohis SMP | berorganisasi Terhadap Peningkatan
Ponorogo Moderasi Beragama.

Penulis ( Tesis)
Septa Miftakul Jannah **
Tahun 2023

3 Septa Miftakul Janah, “Pengaruh Keaktifan Berorganisasi Terhadap Peningkatan Softskill,
Religiusitas, Dan Moderasi Beragama Pengurus Rohis SMPN 2 Ponorogo” (Tesis:UIN Sunan
Kalijaga, 2023), 94.
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H. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian. disebut dugaan sementara karena kebenaran ataupun kenyataan
dilapangan mungkin mendukung ataupun membenarkannya, atau bahkan
kebalikannya enggan sesuai*
Ha : Terdapat Hubungan Keaktifan Kehadiran kegiatan Keagamaan terhadap
Toleransi Beragama Pada Mahasiswa PMII di Kampus UIN Kiai Haji
Achmad Siddig Jember
Ho : Tidak Hubungan Keaktifan Kehadiran kegiatan Keagamaan terhadap
Toleransi Beragama Pada Mahasiswa PMII di Kampus UIN Kiai Haji
Achmad Siddig Jember

I. Sistematika Pembahasan

BAB I e Latar Belakang Masalah
PENDAHULUAN e Rumusan Masalah
e Tujuan Penelitian
o Manfaat Penelitian
e Ruang Lingkup Penelitian
Variabel = X = ' Keaktifan .~ Kehadiran
Kegiatan Keagamaan
Varibel Y = Toleransi Beragama
Mahasiswa Pmii Uin Kiai Achmad Siddiq
Jember
e Definisi Operasional

e Hipotesis

Y Mundir, “Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif” (Jember: STAIN Jember Press, 2013),
116.



BAB |1
KAJIAN
PUSTAKA
BAB 111
METODE
PENELITIAN

BAB IV
PENYAJIAN
DATA

BABV
PENUTUP
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Sistematika Pembahasan
Penelitian Terdahulu

Kajian Teori

Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Populasi Dan Sampel

Teknik Dan  Instrumen  Penelitian

Pengumpulan Data Teknik Obeservasi

,Wawancara Dan Kuesioner

Analisis Data

Gambaran Objek Penelitian

Penyajian Data

> Jenis Kelamin, Asal Sekolah Serta
Agama

Analisis Dan Pengujian Hipotesis

» Uji Validitas , Realibilitas

» Uji Korelasi Antar Indikator Variabel

» Uji Normalitas, Linieritas

» Uji Determinasi

Pembahasan

e Simpulan

e  Saran



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak di lakukan kemudian

membuat ringkasan nya baik penelitian yang sudah terpublikasikan (Skripsi ,

tesis ,artikel yang di mulai pada jurnal ilmiah dan sebagainya) Beberapa

penelitian yang relavan dengan penelitian ini telah dilakukan sebelumnya
diantaranya sebagai berikut :

1. Mahmudah, 2021, Judul Tesis Korelasi Literasi Budaya dan Literasi
Digital terhadap Moderasi Beragama pada Siswa Jenjang Madrasah
Aliyah di Kota Madiun, Adapun penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif jenis korelasional,dengan teknik pengumpulan data berupa
pemberian angket/ kuisioner dan dokumentasi. Angket diberikan kepada
242 siswa jenjang madrasah aliyah di Kota Madiun sebagai responden.
Adapun analisis dan uji keabsahan data dengan menggunakan uji validitas,
uji- reliabilitas, normalitas-data, korelasi Pearson Product Moment, dan
juga korelasi ganda dengan bantuan IBM' SPSS Statistics 26. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi budaya termasuk dalam
kategori tinggi yakni 62%, literasi digital kategori sedang yakni 45,9%,
dan moderasi beragama kategori tinggi yakni 68,2%. Sedangkan korelasi
antara literasi budaya dan moderasi beragama menunjukkan hubungan

yang kuat sebesar 0,788, demikian pula dengan korelasi antara literasi

18
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digital dan moderasi beragama menunjukkan hubungan yang kuat sebesar

0,631. Adapun korelasi literasi budaya dan literasi digital secara simultan

terhadap moderasi beragama menunjukkan hubungan yang sangat kuat

sebesar 0,807 dan bersifat positif. Sementara nilai R square sebesar 0,651

menunjukkan variabel literasi budaya dan literasi digital berkontribusi

secara simultan terhadap moderasi beragama sebesar 65,1%. Jadi,

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara literasi

budaya dan literasi digital terhadap moderasi beragama. *°

Tabel 2. 1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Mahmuda

Perbedaan Penelitian

Penelitian Terdahulu Peneliti
1. Penelitian Mahmudah didalam | 1. Sedangkan peneliti sendiri fokus
Tesisnya memfokuskan pada Keaktifan Mahasiswa PMIl dan pada
Tingkat literasi Budaya,Digital dan Indikator Moderasi Beragama yaitu
Moderasi Beragama pada sis wa Toleransi
jenjang madrasah aliyah di Kota | 2. Asumsi Klasik Normalitas, Linieritas
Madiun 3. Tempat Penelitian di Komisariat PMII
2. asumsi  Klasik hanya fokus UIN KHAS Jember
Normalitas 4. sedangkan peneliti Angket 97 Mahasiswa
3. Tempat penelitian disekolah di Fokuskan pada Org anisasi PMII
Madrasah Angket 242 dikampus UIN KHAS Jember hasil

4. hasil moderasi beragama kategori
tinggi yakni 68,2%.dengan Korelasi
0,631.kuat dan sebesar 0,807 sangat
Kuat 'Seme ntara  nilai ‘R" square
sebesar 0,651 atau 65,1 %

korelasi SPSS Versi 22 Toleransi 0,735
kuat Yakni 88% Sementara nilai R square
sebesar 0,54 atau 54 %

Persamaan Penelitian

1. Membahas Moderasi Beragama Dikalangan Pelajar
2. Metode Menggunakan Kauntitatif Jenis korelasi

2. Khairun Nisa Dalimunthe, Skripsi

berjudul Sikap Moderasi Beragama

Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Di Unive rsitas

Muhammadiyah Tapanuli Selatan Padangsi dimpuan, 2023 Penelitian ini

> Mahmudah, “Korelasi Literasi Budaya Dan Literasi Digital Terhadap Moderasi Beragama
Pada Siswa Jenjang Madrasah Aliyah Di Kota Madiun”(Tesis: UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang, 2021), xvi.
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merupakan penelitian mix methods (campuran), yaitu penelitian yang
mengkombinasikan antara penelitian kualitatif dengan penelitian
kuantitatif. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
angket dan wawancara yang bertujuan untuk mendapatkan hasil data yang
komprehensif dan valid. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan hipotesis inferensial yaitu dengan menggunakan uji Z. Hasil
penelitian tentang sikap moderasi beragama pada mahasiswa dalam
komponen kognitif, afektif dan konatif di Universitas Muhammadiyah
Tapanuli Selatan Padangsidimpuan termasuk dalam kriteria tinggi dengan
persentase sebesar 67%. Sikap moderasi beragama dalam komponen
kognitif sebesar 65% dengan Kkriteria tinggi. Pada komponen kognitif
mahasiswa mampu maenyebutkan pengertian moderasi beragama,
mahasiswa mampu menyebutkan nilai-nilai moderasi beragama meskipun
tidak semuanya, seperti wasathiyah, i“tidal, tasamuh dan musyawarah.
Sikap moderasi beragama dalam komponen afektif sebesar 69% dengan
kriteria tinggi. Pada komponen afektif mahasiswa sudah mampu
menyikapi ‘perbedaan ‘'yang muncul " di ‘lingkungan-kampus,--menerima
ajaran agama lain selain.agama’ islam dan menghargai sesama. Sikap
moderasi beragama dalam komponen konatif sebesar 68% dengan kriteria
tinggi. Pada komponen konatif mahasiswa mampu menerapkan nilai-nilai

moderasi beragama di kampus seperti musyawarah, berbuat baik dengan
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yang non muslim, menghargai pendapat dan mampu berkomunikasi

dengan baik'®

Tabel 2.2 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Khairun Nisa Dalimunthe

Perbedaan
Penelitian Terdahulu Peneliti
1. Fokus pada Sikap Moderasi Be |1. Sedangkan peneliti sendiri fokus
ragama Pada Prodi PAI yakni Sikap Keaktifan Mahasiswa PMII dan pada
Kognitif, Afektif dan kon atif Indikator Moderasi Beragama yaitu
2. Metode mix methods (campuran) Toleransi
3. Bertempat di Universitas | 2. Asumsi Klasik Normalitas, Linieritas
Muhammadiyah Tapanuli Selatan | 3. Tempat Penelitian di Komisariat PMII
Padangsidimpuan UIN KHAS Jember
4. Hasil Sikap Kognitif ialah 65% |4. sedangkan  peneliti  Angket 97
,/Afektif 69%.dan konatif 68% Mahasiswa di Fokuskan pada Org
anisasi PMII dikampus UIN KHAS
Jember hasil korelasi SPSS Versi 22
Toleransi 0,735 kuat Yakni 88%
Sementara nilai R square sebesar 0,54
atau 54 %
Persamaan

1. Membahas tentang Moderasi Beragama
2. Membahas dikalangan pelajar terutama kalanagan Mahasiswa
3. Menggunakan salah satu metode Kuantitatif

3. Parida Skripsi

2023 Berjudul Sikap Moderasi Beragama di Kalangan

Mahasiswa (Studi. Kasus Mahasiswa Prodi PAI IAIN Curup Angkatan

2020) Metode .yang digunakan. dalam penelitian .ini .adalahdeskriptif

kuantitatif, dengan mengamati suatu objek sehingga menghasilkan suatu

pengertian, dengan cara primer menggunakan paradigma postpositivistik

dalam fokus pada data natural (angka) yang diolah dengan menggunakan

metode

statistik.Subjek  penelitian

adalah mahasiswa PAI 1AIN

Curup,yang berjumlah 101 mahasiswa. Adapun teknik pengumpulan data

1 Khairun Nisa Dalimunthe,“Sikap Moderasi Beragama Pada Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Di Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan Padangsi Dimpuan”
(Skripsi : Universitas Muhammadiyah, 2023), 78—79.
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dan sumber data yaitu dimana data menggunakan angket pernyataan sikap

moderasi beragama dikalangan mahasiswa PAI IAIN Curup yang terdiri

dari 28 item peryataan. Hasil penelitian ini memberikan gambaran

terhadap sikap moderasi beragama dikalangan mahasiswa PAI IAIN

Curup dengan sikap toleransi, anti kekerasan dan akomodasi terhadap

budaya lokal dapat dikategorikan baik hal ini dapat dilihat dari hasil

responden yang menunjukan bahwa 37% memiliki sikap Toleransi, 40%

memiliki sikap anti kekerasan dan 51% mahasiswa yangmemiliki sikap

akomodasi terhadap budaya lokal.Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa

mahasiswa memiliki sikap moderasi beragama *’

Tabel 2. 3 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Parida

Perbedaan
Penelitian Terdahulu Peneliti
1. Fokus pada Sikap  Moderasi 1. Sedangkan peneliti sendiri  fokus
Beragama Yaitu Toleransi, Anti Keaktifan Mahasiswa PMII dan pada
kekerasan dan Akomodatif Kebu Indikator Moderasi Beragama Yaitu
dayaan Lokal Toleransi
2. Metode Kuantitatif Deskriptif 2. Asumsi Klasik Normalitas, Linieritas
3. Sampel 101 Responden 3. Tempat Penelitian di Komisariat PMI|I
4. Mahasiswa PAI UIN KHAS Jember
5. hasil responden yang menunjukan 4. sedangkan peneliti  Angket 97
bahwa = 37%  memiliki ' sikap Mahasiswa di Fokuskan pada Org
Toleransi, 40% ‘memiliki ‘sikap anti anisasi PMII dikampus UIN KHAS
kekerrasan dan 51% mahasiswa Jember hasil korelasi SPSS Versi 22
yangmemiliki  sikap = akomodasi Toleransi 0,735 kuat Yakni 88 %
terhadap budaya lokal. Sementara nilai R square sebesar 0,54
atau 54 %
Persamaan

1. Membahas tentang Moderasi Beragama

2. Membahas dikalangan pelajar terutama kalanagan Mahasiswa
3. Menggunakan salah satu metode Kuantitatif

Y PARIDA, “Sikap Moderasi Beragama Dikalangan Mahasiswa” (Skripsi: IAIN Curup, 2023),

94.
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4. Vina Fauziatun Nisa’, Tesis dengan judul “Pengaruh Nilai-Nilai Moderasi
Beragama Terhadap Kecerdasan Spiritual dan Sikap Toleran Mahasantri
(Study Explannatory Mixed Method di Ma’had Al-Jami’ah UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung)”,. pendekatan penelitian ini adalah penelitian
mixed method, Sampel 200 Responden Ma’had Al-Jami’ah UIN Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung, Ada pengaruh yang positif dan signifikan
dari nilai-nilai moderasi beragama terhadap kecerdasan spiritual yang
ditunjukkan dari nilai Sig. 0.001 < 0.05. R Squared sebesar 0,227 = 22,7
%. Hal ini dapat diartikan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan
antara nilai-nilai moderasi beragama terhadap kecerdasan spiritual sebesar
22,7%. Hasil Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari nilai-nilai
moderasi beragama terhadap sikap toleran yang ditunjukkan dari nilai Sig.
0.000 < 0.05. R Squared sebesar 0,249 = 24,9 %. Hal ini dapat diartikan
bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara nilai-nilai moderasi
beragama terhadap sikap toleran sebesar 24,9% *8

Tabel 2. 4 Persamaan dan Perbedaan penelitian Vina Fauziatun Nisa’

Perbedaan

Penelitian Terdahulu Peneliti

1. Fokus Pada Nilai-Nilai /Mo | 1. Fokus pada Indikator Mo derasi
derasi Beragama Terhadap Kece | Beragama Pada Keaktifan Maha siswa
rdasan Spiritual dan Sikap Toleran | PMII Yaitu Toleransi,
Mahasantri 2. Metode Kuantitatif Korelasi
2. Metode  explanantory  mixed | 3. Sampel 97 Responden
method (Kuantitatif - Kualitatif) 4. Mahasiswa PMII
3. Sampel 200 Responden 5. Hasil Toleransi 88 % dan korelasi 0,735
4. Mahasantri di Ma’had Al-Jami ’ah
UIN Sayyid Ali Rahmatullah

¥ Vina Fauziatun Nisa’“Pengaruh Nilai-Nilai Moderasi Beragama Terhadap Kecerdasan
Spiritual Dan Sikap Toleran Mahasiswa (Study Explanatory Mixed Method Di Ma’had Al-Jami’ah
Uin Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung)” (Skripsi; UIN Sayyid Ali Rahmatullah, 2022), 149.
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Tulungagung)

5. Hasil ~ kecerdasan  spiritual
sebesar 22,7%., positif dan signi fikan
antara nilai-nilai moderasi beragama
terhadap sikap toleran sebesar 24,9%.

Persamaan

1. Membahas tentang Moderasi Beragama
2. Membahas dikalangan pelajar terutama kalanagan Mahasiswa
3. Menggunakan salah satu metode Kuantitatif

B. Kajian Teori

Pada bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas
dan men dalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam
mengkaji permasala han yang hendak dipecahkan sesuai rumusan masalah dan
tujuan penelitian.”

1. Moderasi Beragama
a. Pengertian Moderasi Beragama
Dalam Kamus Besa Bahasa Indonesia (KBBI) kata Moderasi

memiliki - dua ;arti; «yaitu: 1. pengurangan- kekerasan, dan 2.

penghindaran keekstreman. Jika  disebutkan, i orang itu bersikap

moderatl, kalimat itu berarti bahwa orang itu bersikap wajar, biasa-
biasa saja, dan tidak berperilaku ekstrem.”

Dalam bahasa Inggris, kata moderation sering dipakai untuk
mengartikan average (rata-rata), core (inti), standard (baku), atau non-
aligned (tidak berpihak). Secara umum, moderat berarti mendorong

keseimbangan dalam hal keyakinan, moralitas, dan karakter, baik

1% Tim Penyusun Kampus UIN KHAS, Pedoman Karya Tulis llmiah, 67.
20 «Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),” 1 Maret, 2023.
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ketika memperlakukan orang lain sebagai individu maupun yang

berhubungan dengan institusi negara. Penjelasan Makna Moderasi

Beragama diantaranya:

1) Quraish Shihab

Menyimpulkan makna wasathiyyah sebagai bentuk

keseimbangan dalam segala persoalan hidup duniawi dan ukhrawi,
yang selalu harus disertai upaya menyesuaikan diri dengan situasi
yang dihadapi berdasarkan petunjuk agama dan kondisi objektif
yang sedang dialami. Dengan demikian, ia tidak sekedar menghid
angkan dua kutub lalu memilik apa yang di tengahnya.
Wasathiyyah adalah keseimbangan yang disertai dengan prinsip
tidak berkekurangan dan tidak juga berkelebihan, tetapi pada saat
yang sama ia bukanlah sikap menghindar dari situasi sulit atau lari
dari tanggung jawab %

2) Ali Muhtarom DKK

Mengatakan Bahwa Sikap moderasi (wasathiyah) adalah

sikap yang ideal dan terbaik, khusu-snya-dalam konteks kehidupan
beragama, baik dalam posisi sebagai-makhluk indivi dual maupun
makhluk sosial. Sikap moderasi mampu mengantarkan seseorang
dap at lebih fleksibel dalam mengatasi berbagai konflik batin yang

berada dalam diri set iap individu. Selain itu, sikap moderasi juga

! Luh Riniti Rahayu and Putu Surya Wedra Lesmana, “Potensi Peran Perempuan Dalam
Mewujudkan Moderasi Beragama Di Indonesia,” Pustaka : Jurnal IImu-llmu Budaya 20, no. 1
(2020): 33, https://doi.org/10.24843/pjiib.2020.v20.i01.p05.

2 prof.M.Quraisy Shihab, Wasathiyyah Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama
(Jakarta :Lentera Hati, 2019), 43.
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memudahkan seseorang dalam berin teraksi dengan komunitas
umat beragama yang berbeda %
b. Landasan Moderasi Beragama

Dalam banyak ayat-ayat Al-Qur’an telah mengisyaratkan
berbicara tentang wasatiyah atau Moderasi Beragama
Tal War 15 1o Kl 0y 055G 0 Jo o1 1555 sy &l Klas SIS
s gl Je NS R b e Jo Ui 0 0529 18 s Jl N T 8

o5 S el 2 )7 g A1 s
Artinya: Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat
Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi
atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad)
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang)
melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang
mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh
(pemindahan Kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-
orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak
akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia (QS Al
Bagarah 143).

Sedangkan ' ‘'dalam < buku ' karya Dini | Novitasari, dkk
menjelaskan Moderasi’ beragama merupakan cara pandang dalam
beragama yang moderat.dengan memaha mi dan mengamalkan agama
dengan tidak berlebihan, tidak ekstrem ke kanan (pemahaman agama
yang kaku) maupun Kiri (pemahaman agama secara liberal). Tidak

jarang, orang yang ekstrem justru terjebak dalam pemahaman agama

yang hanya mengagungkan tuhanNya namun melupakan ajaran

28 Ali Muhtarom, Moderasi Beragama (Jakarta : yayasan Talibuana Nusantara, 2020), 40.
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kemanusiaan dalam sebuah agama. Pada dasarnya moderasi beragama
mengandung nilai-nilai kemanusiaan serta kemaslahatan bersama 2
c. Indikator Moderasi Beragama

Moderasi Beragama mengutamakan keseimbangan dan
keadilan dalam pemahaman keagamaan, maka akan terlihat
indikatornya ketika paham keagamaan tersebut searah dengan
penerimaannya terhadap nilai-nilai, budaya, dan kebangsaan. mengu
tamakan hidup rukun, baik di antara perbedaan pendapat keagamaan
yang terjadi di internal sesama umat beragama maupun dengan
pemeluk agama yang berbeda. Pemahaman keagamaan ini lebih
mengedepankan pada sikap toleransi untuk kemajuan bangsa dan
negara yang didasari oleh semangat kebhinekaan. Berdasarkan pada
realitas tersebut, indikator moderasi beragama yang hendak
dimunculkan dalam buku ini adalah sikap ekspresi paham keagamaan
dengan komitmen kebangsaan, toleransi, anti radikalisme dan
kekerasan, dan melihat ekspresi keagamaan ya ng akomodatif terhadap
kebudayaan lokal.

Menurut Lukman Hakim' Saifuddin dalam Buku “Moderasi
Beragama” Indikator dari Moderasi Beragama ada empat yakni,
Komitmen Kebangsaan, Toleransi, Anti kekerasan dan Akomodatif

kebudayaan lokal.

2% Dini Novitasari dkk, Moderasi Beragama Petingkah (Tulungagung: Biru Atma Jaya, 2020), 6.
% Lukman Hakim, Moderasi Beragama Kemenag Rl (Jakarta: badan Litbang dan diklat
kementrian Agama, 2019), 43.



28

1) Komitmen Kebangsaan
2) Toleransi
3) Anti Kekerasan Beragama
4) Akomodatif Kebudayaan Lokal
Dari penejelasan Indikator tersebut peneliti Fokus pada
Toleransi Beragama
a) Toleransi Beragama
Dalam segi bahasa kata toleransi memiliki makna yang
cukup luas. Dalam bahasa Indonesia, kata toleransi dapat diartikan
sebagai sikap menengah, mengha rgai membiarkan,
memperbolehkan, baik berupa pendirian, kepercayaan, kebiasaan,
kelakuan yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian
sendiri’®
Hubungan antar sesama Makhluk Tuhan adalah hubungan
yang diikat oleh kesamaan diikat oleh perbedaan nasab, warna
kulit, bahasa, budaya, pangkat dan kedudukan. Allah berfirman :
A EN R N Sl 2 8 s o o B T el e 0 K Y
Artinya: Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tidak memerangimu dalam
urusan agama dan tidak mengusir kamu dari kampung

halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang berlaku adil (QS Al-Mumtahanah Ayat 8).

%6 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 1065.
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Pada ayat di atas Allahs wt. tidak menghalangi umat
Islam untuk berbuat baik terhadap orang-orang non Muslim
yang tidak melakukan peperangan atau permusuhan kepada
umat Islam sebab latar belakang agama, seperti perempuan atau
orang- orang yang lemah di antara mereka. 2’

Aspek sikap Toleransi yang diakukan peneliti dalam
Mahasiswa PMII UIN Kiai Haji Achmad Siddig pada Umumnya
diantara nya:

a) Menghormati orang lain sekalipun beda kenyakinan

b) Bersedia untuk menerima Perbedaan orang lain dengan
siapapun

c) Menghargai setiap orang dengan baik?®

d) Menjunjung Tinggi adanya perdamaian.?

e) memberikan kenyamanan Hak Agama lain/Kebebasan
Beragama®

f) Saling Memberi Ruang untuk Berbicara

g) Mempunyai ‘Rasa Empati- ke -orang- lain- walaupun. berbeda

Agama, suku,rasnya

2" Nurazizah Amir dkk, “Moderasi Beragama Sebagai Solusi Dalam Menghadapi Gerakan
Radikalisme (Kajian Tahlili QS AL-Mumtahanah Ayat 8-9,” Al-MUBARAKJurnalKajianAl-
Quran&Tafsir Volume8,No, no. ISSN(print):2548-7248/ISSN(online):2715-5692 (2023): 41, http
s://doi.org/https://doi.org/10.47435/al-mubarak.v7il.

%8 Nurul Wahdaniyah, “Sikap Toleransi Beragama Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare” (Skripsi: IAIN Parepare, 2022), 22.

?® Yona Rahma Putri, “Toleransi Beragama Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Universitas Sultan
Syarif Kasim Riau” (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023), 18.

%0 Evi Yulia Sari Tahun, “Penanaman Sikap Toleransi Oleh Guru Pada Siswa Beda Agama SD 08
UJAN MAS” (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Curup, 2020), 22.
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h) Memelihara dan mempererat rasa persaudaraan dan silaturahim
antar umat beragama.
i) Menjaga Keharmonisan
j) Menghindari/Tidak mendukung Perpecahan Umat Beragama™2
Peneliti mmenyimpulkan bahwa toleransi merupakan sikap
untuk memberi ruang dan tidak mengganggu orang lain untuk
berkeyakinan, mengeksp resikan keyakinannya, dan
menyampaikan pendapat, meskipun hal tersebut berbeda dengan
yang kita yakini. Sikap terbuka seperti ini menjadi titik penting
dari toleransi. Selain keterbukaan dalam menyikapi perbedaan,
toleransi mengandung sikap menerima, menghormati orang lain
yang berbeda, serta menunjukkan pemahaman yang positif.tapi jika
menganggap suatu yang salah maka Nasehatilah hal yang baik
dengan perkataan yang lemah lembut Dalam konteks yang lebih
luas, toleransi tidak hanya berhubungan dengan keyakinan
beragama, namun juga mengarah pada perbedaan, ras, jenis

kelamin, perbedaan-orientasi seksual, budaya, dan-lain sebagainya.

3! Muhammad Adip Fanani dan Rahmat Faiz, “Pengembangan Toleransi Beragama Siswa Melalui
Aktivitas Pembelajaran Dikelas Dengan Metode Komukatif,” Jurnal Penelitian Volume 17,
(2023): 71, https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/jurnalPenelitian/article/view/20313.

%2 Novi Hardaning Tiyas, “Pendidikan Toleransi Antar Umat Beragama Disekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Purwoharjo Banyuwangi” (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Jember, 2020),

29.
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2. Keaktifan Mahasiswa
a. Pengertian Keaktifan Mahasiswa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) keaktifan
berasal dari kata aktif yang artinya giat dalam bekerja dan berusaha.
Keaktifan berarti kegiatan atau kesibukan. * didalam Sardiman dikutip
oleh jurnal Chindy Br Hombing and Yanti mengatkan Keaktifan
merupakan suatu dasar yang sangat penting dalam mengerj akan
sesuatu dalam hal ini keaktifan juga sebagai pemicu terbentuknya
suatu hal yang baik apabila dalam kegiatan yang positif juga. Keaktifan
adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yakni berbuat atau
berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan **

Keaktifan mahasiswa dalam organisasi dapat dilihat melalui
keikutsertaan atau keanggotaan mahasiswa dalam suatu organisasi.
Mahasiswa yang ingin men gkesplorasi diri memilih untuk aktif
mengikuti organisasi dengan tujuan untuk belajar berorganisasi yang
baik dan benar. Mahasiswa memiliki kebebasan untuk aktif mengikuti
organisasi atau tidak. Terdapat golongan‘mahasiswa yang memilih aktif
berorganisasi dan juga terdapat mahasiswa yang tidak ingin mengikuti
org anisasi. Dengan kata lain, mahasiswa yang aktif dalam

berorganisasi harus dapat membagi waktu dengan akademik sedangkan

3 kBBI Daring, “Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia,” 2016, dipemutakhirkan Oktober 2023 , https://kbbi.kem dikbud
.go.id/entri/Keaktifan.

%% Chindy Br Hombing and Yanti, “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Untuk
Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas 1X Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen,”
Journal of Theology and Christian EducationJournal of Theology and Christian Education Vol. 5,
No, no. E-ISSN: 2686-3707 (2023): 72.
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mahasiswa yang tidak ikut serta da lam organisasi hanya focus pada
akademiknya saja. Mahasiswa yang fokus dalam akademik akan lebih
giat belajar, karena mereka hanya sibuk pada aka demik dan memiliki
waktu yang panjang untuk belajar. mahasiswa melakukan kegiatan pem
belajaran dalam perkuliahan pada setiap harinya *°
b. Indikator Keaktifan Mahasiswa

Menurut  Suryosubroto ciri  keaktifan mahasiswa dalam
mengikuti organisasi, yaitu: *
1) Tingkat kehadiran dalam pertemuan.
2) Jabatan yang dipegang.
3) Pemberian saran, usulan, kritik, dan pendapat bagi peningkatan

organisasi.

4) Kesediaan anggota untuk berkorban.

5) Motivasi anggota.

% Alfiatus Sholikhah,“pengaruh keaktifan mahasiswa dalam organisasi terhadap prestasi belajar
mahasiwa jurusan pendidikan Ekonomil FE UNESA angkatan 2015,” 2018 Volume 6 N (n.d.):
77.

% Drs.B.Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Jakarta: RINEKA CIPTA, 1997),
288.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Didalam skripsi ini , peneliti menggunakan metode pendekatan secara

kuantitatif. Adapun alasan peneliti menggunakan kuantitatif ini, tujuannya :

1.

Peneliti ingin menguji sebuah teori yang sudah ditentukan apakah teori ini
sangat berlaku untuk dunia pendidikan serta objek kedepannya atau
sebalik nya

Peneliti ingin mencari hubungan antar beberapa variabel tersebut
sedangkan variabel bisa diketahui dengan cara kuantitatif atau uji statistika
Peneliti ingin hasil penelitian ini bisa digeneralisasikan sehingga
membutuh kan suatu sampel untuk menjadi bahan temuan

Peneliti membutukan alat ukur untuk pengukur suatu tingkat pemahaman
moderasi beragama terhadap keaktifan mahasiswa dengan demikian bagi
peneliti sangat cocok dengan kuantitatif

Sedangkan ‘jenis  penelitian “menggunakan penelitian korelasional

Penelitian korelasional melibatkan suatu pengumpulan data untuk menentukan

hubungan diantara dua atau lebih variabel yang dikuantitatifkan.®” Adapun

alasan peneliti menggunkan jenis penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

kekuatan atau bentuk arah hubungan diantara dua variabel yang disebabkan

oleh variabel yaitu hubungan keaktifan kehadiran kegiatan keagamaan

%7 Imam Santoso and Harries Madiistriyatno., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta : Indigo
Media, 2021), 38.
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terhadap toleransi beragama pada mahasiswa pergerakan mahasiswa islam
indonesia di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka

penelitiannya merupakan penelitian populasi *

sedangkan populasi
peneliti dibutuhkan para mahasiswa yang pernah aktif PMII Universitas
Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember yaitu FTIK, SYARIAH,
FEBI, FUAH dan DAKWAH

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti apabila
kita be rmaksud untuk menggenerasasikan hasil penelitian sampel yaitu
mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi
populasi .*

Pengambilan Sampel dilakukan adalah menggunakan metode non
probability ‘sampling menggunakan ‘Metode ‘purposive -sampling yaitu
teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel

adapun tujuan peneliti mengambil teknik Metode purposive

sampling bertujuan cara pengambilan sampling berdasarkan Kkriteria

%8 Prof.Dr Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2020), 173.
% Ibid 174
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tertentu yaitu minimal pernah aktif dalam kegaitan khususnya keagamaan
PMII dikampus UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Didalam buku Wiratna sujarweni, menurut Purba Jika Populasi nya
tidak diketahui secara pasti maka jumlah jumlah sampel ditentukan

melalui Rumus

n = =
4+ moe?2

_ 1,967
" 440,102

n = 96,04
keterangan :

n = Jumlah Sampel

Z = Tingkat Distribusi Normal pada Taraf Signifikansi 5 % = 1,96

Moe = Margin of Error Max vyaitu tingkat kesalahan maksimal
pengambilan sampel yang masih dapat ditoleransi atau
diinginkan.

Table 3. 1 Jumlah Sampel

Fakultas Total Responden Persentase
FTIK 20 21%
SYARIAH 20 21%
FEBI 20 21%
FUAH 21 22%
DAKWAH 16 16%
TOTAL 97 100%

Jadi. Dalam penelitian ini, jumlah responden yang diambil oleh
peneliti dari data sampel berdasarkan rumus Purba adalah 96,04 Responden

dibulatkan menjadi 97 responden.
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data. Teknik dalam menunjuk
suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya
dapat dilihat penggunaannya melalui: angket, wawancara, pengamatan.
Peneliti dapat menggunakan salah satu atau gabungan teknik tergantung
dari masalah yang dihadapi atau yang diteliti Maka peneliti menggunkan 3

Teknik data yaitu :*°

a. Observasi

Teknik observasi artinya melakukan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis mengenai gejala yang tampak pada objek
penelitian. Observasi ini tergolong teknik pengumpulan data yang
paling mudah dilakukan dan biasanya juga banyak digunakan untuk
statistika survei, misalnya meneliti kebiasan kegiatan suatu kelompok
Mahasiswa PMII Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember.. “* ‘Observasi ~digunakan ‘oleh “peneliti -ialah--observasi
partisipasi karena sesuai dengan objek penelitian ini yaitu mahasiswa
yang pernah aktif di PMII Universitas Islam Negeri Kiai Haji

Achmad Siddiq Jember.

%0 CHt. Prof. Dr. H.M. Sidik Priadana, Denok Sunarsi, S.Pd., M.M., Metodologi Penelitian
Kuantitatif (Tanggerang: Pascal Books., 2021), 186.

*! Aries Veronica dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif (sumatra Barat: PT Global Eksekutif
Teknologi, 2022), 119.
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b. Wawancara
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
tanya-jawab secara langsung antara peneliti dan narasumber atau
sumber data. ** Sedangkan peneliti menggunakan wawancara
terstruktur, merupakan teknik wawancara yang dilakukan dengan
berdasarkan pada daftar pertanyaan yang telah disusun secara
sistematis sebagai panduan/ pedoman oleh peneliti saat wawancara
untuk mendapatkan informasi data.
c. Kuesioner
Kuesioner sebagai alat pengumpul data terdiri dari sejumlah
pertanyaan tertulis yang harus dijawab secara tertulis juga oleh
responden atau pewawancara. Tujuan pokok dalam pembuatan
kuesioner adalah :
1) Memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan Penelitian
2) Memperoleh informasi dengan validitas dan reliabilitas setinggi
mungkin. Valid berarti data yang dikumpulkan harus sesuai dengan
kriteria yang dikumpulkan dan reliabel berarti-apabila hasil didapat
dengan tehnik tersebut sama (Konsisten) **
Pada penelitian ini, dalam mengumpulkan data peneliti
menggunakan angket (kuesioner) jenis Skala Likert. Skala Likert

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang

%2 7arah Puspitaningtyas Agung Widhi Kurniawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta:
Pandiva Buku, 2016), 81.

3 Bambang Heriyanto, Metode Penelitian Kuantitatif( Teori Dan Aplikasi ) (Surabaya: CV.
Perwira Media Nusantara, 2022), 145.
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atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian,
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. **

Skala Likert disusun dalam bentuk pernyataan dan diikuti oleh
beberapa pilihan jawaban yang menunjukkan suatu tingkatan. Terdapat
empat alternatif jawaban yaitu 1. Sangat Tidak Setuju (STS) 2. Tidak
Setuju (TS), 3.Ragu —Ragu ( N), 4. setuju (S), 5. sangat setuju (SS),
menjadi pernyataan positif dan pernyataan negatif. Berikut skor untuk
setiap pertanyaan positif dan pertanyaan negatif *

Table 3. 2 Tingkatan Skala Likert

: Skor
Alternatif Jawaban Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu Ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

2. Instrumen Penelitian
Instrumen-penelitian merupakan alat ukur-yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari objek penelitian.*® Instrument penelitian berupa
angket yang ditujukan kepada Mahasiswa PMII Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.untuk mengetahui variabel dari Tingkat
Pemahaman Moderasi Beragama terhadap Keaktifan Mahasiswa PMII

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember. Kiai Achmad

** Hadi, Metodologi Research, 134.

* prof. Dr. H.M. Sidik Priadana, Denok Sunarsi, S.Pd., M.M., Metodologi Penelitian Kuantitatif,
180.

* Karimuddin Abdullah dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2022), 66.
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Siddiq Jember yang dimiliki masing-masing Mahasiswa. Pada penelitian

ini responden hanya memberi kan tanda check/centang pada kolom

jawaban yang tersedia dilembar instrumen sesuai dengan keadaan dirinya.

Berikut alternatif jawaban dan skor untuk tiap butir pertanyaan.

Table 3. 3 Instrumen Penelitian Keaktifan Kehadiran Kegiatan Keagamaan
dan Toleransi Beragama Mahasiswa PMI|I

Variabel
Penelitian

Aspek indikator

Sub Indikator

No
Item

Keaktifan Kegiatan
Keagamaan

Kehadiran

Berusaha Menyepatkan diri
Untuk mengikuti Kegiatan
keagamaan

Tanggung jawab

Berusaha bertanggung jawab
dalam anggota dalamsebuah
kegiatan keagamaan

Kedisiplinan

Hadir tepat waktu dalam
mengikuti kegaiatan
Keagamaan

Kerjasama

aktif selalu dalam bekerja
sama dalam kegiatan sosial
keagamaan

Motivasi

Mengikuti kegiatan
Keagamaan dengan Senang
hati

Rasa Minat pada
diri sendiri

Hadir Karena Ketertarikan
dengan kegiatan Keagamaan

Partisapasi diskusi

Aktif Mendiskusikan" Dalam
persoalan kegiatan
Keagamaan

dalam
Nilai

Partisapasi
pengajaran
keagamaan

berusaha mengajarkan nilai
nilai agama sesama
mahasiswa baik
formal/informal

Antusiasme

Memiliki  semangat yang
Tinggi dalam  menjalani
kegaiatan keagamaan

Konsisten

Menunjukkan Komitmen
yang berkelanjutan dengan
hadir secara Rutin

10
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Variabel Aspek i
Penelitian indikator Sub Indikator No Item
selalu menghormati orang
Menghormati | lain sekalipun beda ken |1
yakinan
: selalu menerima adanya
Penerimaan 2
keberagaman
Menghargai Mengahargai perbedaan pe 3
ndapat
sealu Berusaha Menjunju
Perdamaian ng Tinggi adanya perdama | 4
ian
Kebebasan setiap manusia mempunyai 5
Beragama hak kebebasan beragama
Saling
o | wember | Peate, T |
Beragama Ruang  untuk g
: Orang Lian
Berbicara
berusaha selalu mempun
Rasa Empati yai rasa balas kasih sesama | 7
manusia
mempererat menjungjung persaudaraan
rasa dengan teman baik | 8
persaudaraan dikenal/tidak dikenali
. selalu menjaga Ketentra
Menjaga .
: man_ - dalam . lingkungan | 9
Keharmonisan .
yang baik
Tidak berusaha Tidak melakukan
mendukung Tindakan ‘yang- memecah | 10
Perpecahan bela antar orang Lain

D. Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan yang

dilakukan setelah pengumpulan data empirik, secara garis besar kegiatan

analisis data meliputi mengelompokkan data, menyajikan data setiap variabel,

melakukan perhitungan dan menjawab perumusan masalah serta melakukan
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perhitungan untuk uji hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis dalam
penelitian kuantitatif menggunakan statistik SPSS 22 *
1. Analisis Penyajian Data
a. Analisis Deskriptif ini bersifat uraian atau penjelasan Responden; Jenis
kelamin, Asal Sekolah dan Berdasarkan Agama.
b. Uji Validitas dan Realibiltas
1) Uji Validitas
Uji validitas membahas tentang bagaiamana suatu alat ukur
yang digunakan memang telah mengukur sesuatu yang ingin
diukur. Suatu kuesioner dikatakan valid atau sah jika pertanyaan
pada kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesio ner itu. Skala pengukurannya
menggunakan nilai Corrected Item-Total Correlated pada output
Cronbach Alpha dengan ketentuan sebagai berikut:
a) Jika nilai Corrected Item-Total Correlated (r-hitung) > r standar
(r tabel) maka seluruh item pertanyaan tersebut valid.
b) Jika nilai Corrected Item-Total Correlated (r-hitung) < r standar
(r tabel) maka seluruh pertanyaan tersebut tidak valid “® Df =n
— 2%, nadalah jumlah sampel 97 -2 = 95 jadi R ( Validitasnya)

=0,199

47 Asep, Metode Penelitian Kuantitatif Apllikasi Dalam Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish,
2014), 48.

“8 \/. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis & Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka, 2015), 145.
9 purwanto, Teknik Penyusunan Instrumen Uji Validitas Dan Reliabilitas Penelitian Ekonomi
Syariah, Revista Brasileira de Linguistica Aplicada (Magelang: StaiaPress, 2018), 91.



42

Rumus yang digunakan untuk mengukur validitas pada
penelitian ini adalah korelasi product moment yang dipaparkan

oleh Pearson berikut ini : *°

NYXY -(ZX)QY)
rxy
JVINEX2—EXD(NZY?2 - (ZY)?))

Keterangan :

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = banyaknya jumlah subjek uji coba

> X =jumlah skor item

>Y =jumlah skor total

> X2 =jumlah kuadrat skor item

> Y2 =jumlah kuadrat skor total

> XY = jumlah perkalian skor item dan skor total

2) Uji Realiabilitas

Uji Realiabilitas membahas mengenai sejauh mana hasil
pengukuran yang ‘dilakukan ' tetap konsisten- apabila dilakukan
pengukuran kembali pada orang yang sama namun di waktu yang
berbeda atau kepada orang yang berbeda namun di waktu yang
sama. Untuk data interval atau uraian, uji realiabilitas instrumen

dengan teknik alpha cronbach Data dianggap reliabel jika nilai

% prof. Sugiyono, Stastitika Untuk Penelitian (Bandung: ALFABETA, 2019), 352.
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Cronbach’s Alpha dari tiap variable adalah lebih dari > 0,70

rumus dari teknik alpha cronbach adalah sebagai berikut:
2
n Z Si

= [_] [1' 2

n—1 S;

R11 = Reliabilitas Instrumen

Keterangan :

n = Banyaknya Butir Soal Atau Butir Pertanyaan
1 = Bilangan Konstan

> §2 =Jumlah Varians Butir

S? = Varians Total **

Untuk mempermudah peritungan peneliti menggunakan
aplikasi SPSS 22. Tinggi rendahnya reliabilitas sebuah tes dapat
dilihat dengan ketentuan, jika nilai Cronbach‘s Alpha > 0,70 maka
pertanyaan reliabel, sedangkan jika nilai Cronbach‘s Alpha < 0,70
maka pertanyaan tidak reliabel 3
c. Menghitung nilai TCR menggunakan rumus sebagai berikut:

Untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi atas variabel ( Menghitung TCR)
1) Menghitung rata-rata skor item dengan menggunakan rumus rata

rata tiap indikator variabel, dengan cara:

F=(5XSS)+(4XS)+(B3XN)+(2XTS)+ (1 XSTS)

! prof Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 26 Edisi 10
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2021), 62.

>2 Prof. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitattif ,Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2022),
365.

>3 Prof Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 26 Edisi 10.
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Keterangan:

F = Rata-rata skor jawaban

SS =Jumlah responden yang memilih sangat setuju

S =Jumlah responden yang memilih setuju

N = Jumlah responden yang memilih netral

TS =Jumlah responden yang memilih tidak setuju

STS = Jumlah responden yang memilih sangat tidak setuju >
n = Jumlah responden

TCR = Persentase
F
—X 100 % *°
N

Pembagian 5 pada perhitungan TCR didapat dari jumlah skala
likert yang digunakan. Apabila skala likert yang digunakan terdapat 4
alternatif jawaban, maka untuk pembagian pada rumus TCR
menggunakan pembagian 4 dan seterusnya, karena penelitian ini
menggunakan kuesioner/angket ‘dengan menggunakan skala likert 5,
maka pembagian yang digunakan adalah angka 5.

Sedangkan untuk mengukur Tingkat Pencapaian Responden

maka dibuat kolom berikut :*°

> Nindi Aprilia Permatasari, “Pengaruh Motivasi, Pendidikan Kewirausahaan Dan Lingkungan
Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa” (Skripsi: UIN Sayyid Ali Rahmatullah,
2022), 102.

% prof Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika (Karawag: PT Refika Aditama,
2015), 334.

*® Fransiskus Mario Hartono Tjiptabudi and Ricky Imanuel Ndaumanu, “Penerapan Metode HOT-
FIT Dalam Evaluasi Iclass Sebagai Media Pembelajaran Daring,” Jurnal Sains Komputer Dan
Teknologi Informasi Volume 4 N, no. e — issn : 2655-7460. V (2021): 29,
https://journal.umpr.ac.id /index.php/jsakti/article/download/2796/2125/11507.
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Table 3. 4 Penilaian Kriteria Tingkat Presentase

Persentase Pemahaman | Tingkat Pemahaman
81 -100 % Sangat Baik
61 % - 80% Baik
41 % — 60 % Cukup Baik
21% —40 % Kurang
0% — 20 % Sangat Kurang

2. Analisis Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data peneliti
memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji
normalitas menggunakan spss 22 pendekatan Kolmogrov Smirnov
dengan asumsi:
1) jika nilai sig (signifikansi) atau probabilitas < 0,05 maka distribusi
data adalah tidak normal.
2) jika nilai sig (signifikansi) atau probabilitas > 0,05 maka distribusi
data adalah normal,”’
b. Uji Linieritas
Menurut Tasnim Dalam skripsi Ahmad Rosul, uji ‘linieritas
proses diterapkan’ untuk melihat apakah variabel-variabel tersebut
memiliki hubungan dan membentuk garis linier atau tidak. Uji linieritas

menunjukkan adanya hubungan positif atau negatif antar variabel.

Menggunakan aplikasi IBM SPSS Version 22 for Windows, penelitian

*" Nuryadi DKk, Dasar-Dasar Statistika Penelitian (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017), 89.
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ini menggunakan annova untuk menguji linieritas. Kriteria untuk

melakukan uji linearitas adalah :

1) Jika nilai linieritas bentuk standar deviasi sig > 0,05, maka terdapat
hubungan linier antara variabel bebas dengan variabel terikat.

2) Jika nilai linieritas bentuk standar deviasi sig < 0,05, maka tidak
terdapat hubungan linier antara variabel bebas dengan variabel
terikat.”®

3. Analisis Hipotesis
Kriteria Syarat pengujian Hipotesis :
1) Jika nilai signifikan > 0.05 maka HO diterima artinya Ha ditolak.
2) Jika nilai signifikan < 0.05 maka HO ditolak artinya Ha diterima

Menentukan signifikan o= 0,05 3

Agar mengetahui tingkat hubungan keaktifan kehadiran kegiatan
keagamaan terhadap toleransi beragama mahasiswa PMII peneliti
mengambil Referensi dari Prof Sugiyono sebagai Berikut ®

Table 3. 5 Interpretasi Kriteria Korelasi Koefien

Kriteria Koefisien Tungkat Hubungan
0.00 - 0.199 Sangat Rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 - 0.599 Sedang
0.60 - 0.799 Kuat
0.80 -1.000 Sangat Kuat

8 Ahmad Rosul, “Hubungan Antara Husnudzon Dengan Resiliensi Pada Mahasiswa Dalam
Menyusun Skripsi Prodi Tadris Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember” (Skripsi: Universitas Islam Negeri Kiai Achmad
Siddig Jember, 2023), 53.

%% \/. Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru
Press, 2019), 229.

% prof Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitattif ,Kualitatif . 248.
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4. Uji Koefisien Derterminasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi-variabel dependen.®* Pada
intinya koefisien diterminasi mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien determinasi yang
kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjalankan variasi
variabel dependen sangat terbatas. Untuk menunjukan nilai koefisien

determinasi dinyatakan dengan nilai adjusted R Square.

81 Ardiyan Natoen Dkk, “Faktor faktor demograsi yang berdampak terhadap kepatuhan wp
badan(UMKM) dikota palembang ,” Jurnal Riset Terapan Akuntansi Politeknik Negeri Sriwijaya
Volume 2, no. ISSN : 2579-969X (2018): 106.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya PMII UIN Khas Jember

Gambar 4. 1 PMII UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

&

Ide dasar berdirinya Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII)
bermula dari adanya hasrat kuat para mahasiswa Nahdliyin untuk
membentuk suatu” ‘wadah - (organisasi) mahasiswa “yang berideologi
Ahlussunnah Wal Jama’ah (Aswaja).” Sebelum berdirinya PMII, sudah ada
organisasi mahasiswa Nahdliyin, namun masih bersifat lokal. Organisasi itu
diantaranya lkatan MahasiswaNahdlatul Ulama (IMANU) berdiri pada
Desember 1955 di Jakarta. Di Surakarta dirikan Keluarga Mahasiswa
Nahdlatul Ulama (KMNU) pada tahun yang sama. Kemudian berdiri
juga Persatuan Mahasiswa Nahdlatul Ulama (PMNU) di Bandung. Selain

organisasi tersebut, ada pula mahasiswa Nahdliyin yang tergabung pada

48
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Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) yang terwadahi pada departemen
perguruan tinggi ®*Menyadari kultur ~ dan historis PMII tidak bisa
dipisahkan dengan NU, pada Kongres X tanggal 27 Oktober 1991 di
Asrama haji Pondok Gede Jakarta dideklarasikan posisi “Interd ependensi
PMII NU”.

Pendataan ini sebagai tugas yang terus dikembangkan oleh kepen
gurusan PMII Komisariat STAIN Jember 2008, yang tidak akan pernah
kami anggap selesai untuk selamanya. Kami merelakan banyak waktu
untuk menggarap data ini, sebagai upaya untuk tetap dan selalu menjaga
serta memelihara tali silaturrahim dengan alumni PMII dan keder PMII
masa depan, sebab mengingat betapa pentingnya tali silaturrahim dalam tali
persaudaraan dalam tubuh PMII. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia
(PMII) Rayon Fakultas Tarbiyah merupakan rayon yang pertama kali di
IAIN Jember, tentu saja sesual dengan pembukaan fakultasnya pertama kali
di IAIN Jember. Setelah sekian lama saya mencari data, melalui wawancara
dengan berbagai alumni PMII TAIN Jember, akhirnya saya dapat
menyajikan ‘data sebagai--berikut tentang  kepengurusan PMIl Rayon
Fakultas Tarbiyah. Tentu saja, data yang saya sajikan ini masih sangat
mungkin ada kekliriuan, karena informan yang memberikan data, terkadang
lupa dengan data aslinya yang menjadi pengurus PMII. Kecuali data yang
saya himpun tentang kepengurusan PMII pada tahun 1990-an, karena

pelacakannya masih sangat mudah, dan informannya masih sangat ingat

%2 Sumber data : Doc.Komisariat Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia Tahun 2017/2018
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dengan nama-nama kepengurusan PMII pada waktu itu. Berdirinya PMII di
IAIN Jember bersamaan dengan proses berdirinya IAID Jember yang pada
perkembangannya menjadi Fakultas Tarbiyah 1AIN Jember yang
merupakan cabang dari IAIN Surabaya yang kini telah berubah menjadi
UIN Sunan Ampel Surabaya. Menurut informasi yang saya gali, berdirinya
IAID atau IAIN Jember, dari sejak OSPEK yang melakukan pembinaan
adalah aktivis PMII dari UNEJ. Dosen-dosennyapun juga aktivis PMII.
Misalkan, Prof. Dr. KH. Sahilun A. Nasir, Zainuddin Jakfar, Drs. KH. llyas
Bakri, dan lain sebagainya. Selanjutnya untuk mempertegas posisi
interdependen, pada Musyawarah Kerja Nasional (Mukernas) ©
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia Komisariat STAIN Jember
yang saat ini bertransisi menjadi Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad  Siddiq Jember merupahkan lembaga yang memiliki legalitas
tertinggi di organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia. Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia komisariat STAIN Jember atau UIN Kiai Haji
Achamd Siddiqg jember lahir pada masa kepemimpinan ketua pertama yakni
sahabat Baihaki Laode, S.Ag yang di damping oleh sahabat Subakri, S.Ag
pada tahun 1997/1999. Lalu dilanjutkan oleh sahabat KH. Zulkifli, S.Pd.I.
yang di damping oleh Kiai. Rifkil Halim Muhammad, S.HI., MA. Pada
tahun 2000/2002. Lalu dilajutkan oleh sahabat Dr. Martoyo, S.HI,MH.,
yang di damping oleh sahabat Dr. Rif’an Humaidi, M.Pd.l pada tahun

2003/2004. Lalu dilanjutkan oleh sahabat Husen Romadi, S.HI. yang di

3 DR. ZAINAL ANSHARI, S.PD.l., M.PD.I. “Memotret sejarah pergerakan mahasiswa islam
indonesia jember ” (2021).
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damping oleh sahabat Hasyim Asy’ari, S.Pd.I pada tahun 2004/2006. Lalu
dilanjutkan oleh sahabat Andiono Putra, S.HI., ME., yang di damping oleh
sahabat Hatta Al-Surkeif, S,Pd.I., M.Pd.1.,

Pada tahun 2006/2007. Lalu dilanjutkan oleh sahabat Dr. Zainal
Anshari, S.Pd.l., M.Pd.l., yang di dampingi oleh sahabat Ahmad Abdullah
BSA pada tahun 2008/2009. Lalu dilanjutkan oleh sahabat Dr. Ahmad Nur
Afandi, S.Pd.l., M.Pd.l., yang di damping oleh sahabat Muhammad Aspar
pada tahun 2009/2010. Lalu dilanjutkan oleh sahabat Mohammad Jangki
Dausat, S.Sos.l., yang di damping oleh sahabat Hermanto pada tahun
2011/2012. Lalu dilanjutkan oleh sahabat Rifal Mahalli, S.HI., yang di
damping oleh sahabat Bahrullah pada tahun 2012/2013. Lalu dilanjutkan
oleh sahabat Abdur Rozak, S.Ag, yang di damping oleh sahabat Syamsul
Heri, S.Pd.l, pada tahun 2013/2014. Lalu dilanjutkan oleh sahabat Afton
Sholeh, S.Pd pada tahun 2015/2016. Lalu dilanjutkan oleh sahabat Achmad
Toyyibur Rahman, SE., ME., pada tahun 2016/2017. Lalu dilanjutkan oleh
sahabat Abdul Latif Az Zam, S.Ag., pada tahun 2017/2018. Lalu
dilanjutkan oleh sahabat Edi Zubaidi,” S.Pd:, pada tahun-2018/2019. Lalu
dilanjutkan oleh sahabat Mohammad Nurul Hidayat pada tahun 2019/2020.
Lalu dilanjutkan oleh sahabat Ahmad Mufarijus Subhan, SE., pada tahun
2020/2021. Lalu dilanjutkan oleh sahabat Muhammad Riyadi, S.H. pada
tahun 2021/2022. Lalu dilanjutkan oleh sahabat Ilham Hidayatullah yang

saat ini menahkodai sebagai pemimpin organisasi Pergerakan Mahasiswa
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Islam Indonesia Komisariat UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
2023/2024.
2. Profil PMII UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember
Profil Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia Komisariat
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember Tahun
2023/2024.

Table 4. 1 Profil PMII UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Nama Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia
Komisariat Universitas Islam Negeri Kiali
Haji Achmad Siddiq Jember
Tahun Berdiri 1966
Alamat JI.Jumat, Karang Mulwo, Mangli Kec.
Kaliwates , Kabupaten Jember , Jawa
Timur 68131
Nomer Telepon 081358044234
Nama Ketua Pmii Komisariat Uin Kiai Muhammad Ilham Hidayatullah
Haji Achmad Siddiq Jember
Instagram Komisariat UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq JEMBER

3. Lokasi PMII UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia Komisariat UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember berlokasi di sekitar kampus UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember yang mana sekitar 500 M sebelah baratnya kampus. PMII
Komisariat UIN Kiai-Haji Achmad Siddig Jember merupahkan salah satu
organisasi ekstra kampus yang beralatmakan di Jl.Jumat, Karang Mulwo,
Mangli Kec. Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur 6813. Kantor
Komisariat PMII UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember terletah di pinggir
permukiman warga karang mulwo yang di bangun tata bangunan yang

memberikan kenyamanan dalam melaksanakan aktivitas organisasi. Hal ini
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dilihat dari tata letak ruang aktivitas organisasi yang agak jauh dari

permukiman warga dan berada di pinggir jalan untuk mempermudah untuk

akses. Batas-batasan dari Lokasi Kantor PMII Komisariat UIN Kiai Haji

Achmad Siddig Jember:

a. Sebelah utara batas Gedung Kuliah Terpadu (GKT) UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember

b. Sebelah Barat Berbatasan dengan rumah warga sekitar 100 M.

c. Sebelah selatan berbatasan dengan masjid Sunan Ampel UIN Kiai Haji
Achmad Siddig Jember

d. Sebelah timur berbatasan dengan Segitaga Depan UIN Kiai Haji
Achmad Siddig Jember sekitar 100 M.

4. Visi Misi Dan Tujuan PMII UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

a. Visi PMII Komisariat UIN KHAS Jember Dalam merumuskan visi,
PMII Komisariat UIN KHAS Jember sebagai lembaga organisasi yang
berlandaskan ahlussunah wal jamaah. Untuk itu PMII UIN Kiai Haji
Achmad Siddig Jember ingi mewujudkan harapan tersebut melalui visi
yang sangatlah mulia :-“ Rehabilitas Komunikasi Kaderisasi”

b. Misi PMII UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Untuk mencapai visi tersebut perlu adanya suatu misi berupa hal-hal
yang berkegiatan panjang dan dengan arah yang jelas. Berikut ni
merupahkan misi yang dirmuskan :
1) Menjalin pola komunikasi secara inklusif kolaboratif sesuai

kebutuhan tujuan PMII UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember
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2) Reformasi pedoman kaderisasi PMIlI UIN Kiai Haji Achmad
Siddig Jember

3) Penataan multi sector strategis sebagai entitas keberadaan PMII
dalam sosial msyarakat.

4) Kolaborasi kelembagaan PMII UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember sebagai wadah pengembangan intelektualitas kader PMII.

Tujuan PMII UIN KHAS Jember

Tujuan PMII UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember tidak jauh beda

dengan tujuan berdirinya PMII Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yaitu:

Terbentuknya Pribadi Muslim Indonesia yang Bertagwa kepada Allah

SWT, Berbudi Luhur, Berilmu, Cakap dan Bertanggung Jawab dalam

Mengamalkan Ilmunya dan Komitmen Memperjuangkan Cita-Cita
Kemerdekaan Indonesia.
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5. Struktur Organisasi PMI1 UIN Kiai Achmad Siddig Jember

Ketua Umum :

Ilham Hidayatullah

v

Sekretaris
Fitri Khoirotul M

v
Bendahara

Riska Triswandari

v

Biro Kaderisasi

1.M. Rizal lhsaniatun
2, Nur A Diki Rozikin
3. Taufiqurrahman
4. Nurul Fajar Adam
5. Ferianto J

v

Biro Keagamaan
1. Angga Syahptra
2.Miftahus surus
3.Kholilur Rahman
4. Riski Hamdani

5. Riyan Hidayat

6. M. Nawir
7. Zaini Ahmad Rizki Lutfi

v

Biro Advokasi Dan Gerakan

—

Abdul Ghofur
M. Bahrul Ulum
M. Sadikur R.
Dimas Wahyu Amelika
Yustiani Bima Agung S.P
Alfin
Rhoma Unika R

'

Biro Intelektual
Koordinator :

1.Reza Adi Kurniawan

2. Ahmad Fawas

Biro Jaringan &
Informatika
1. Ahsanul Kholigin
2. Syamsuddin
3. Zein Ibrahim Hasan
4. Faisal
5. Subhanallah

6. Ahmad Ainul Yagin

v

Kopri
1.Siti Anisatul
2. Khoiriyah
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Penyajian data berisi tentang temuan — temuan penting dari masing

masing variabel yang dituangkan secara singkat namun bermakna dalam

bentuk bentuk —bentuk tabulasi data ,angka statistik ,tabel dan maupun grafik

.setiap variabel dilaporkan dalam sub tersendiri dengan merujuk kepada

rumusan masalah ataupun tujuan penelitian.®*

1. Analisis Deskriptif

a. Berdasarkan Jenis Kelamin

Table 4. 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jumlah Jenis Kelamin

No Jumlah Jenis Kelamin gumiah Persentase
Responden
1 Laki - Laki 43 44,3%
2 Perempuan 54 55,7%
Total 97 100,0%

Berdasarkan Table 4.2 data hasil responden di atas, gender

Organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia Kampus UIN KHAS

Jember menunjukan Mahasiswa perempuan sejumlah 55,7 % atau 54

responden. Sedangkan untuk laki-laki'sejumlah'43 responden atau 44,3%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa -Mahasiswa PMII

dengan jenis

kelamin perempuan lebih banyak dari pada dengan jenis kelamin laki-laki.

% Tim Penyusun, Pedoman Penuisan Karya IImiah (Jember: Institut Agama Islam Negeri Jember,

2022, 69




1) Uji Deskriptif Berdasarkan Asal sekolah Mahasiswa

Table 4. 3 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Asal Sekolah

No Alumni Sekolah Jumlah Mahasiswa | Persentase
1 MA 58 60%
2 SMK 14 14%
3 SMA 25 26%
Persentase 97 100%

2) Uji Deskriptif Berdasarkan Agama Mahasiswa

Table 4. 4 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Agama Mahasiswa

Berdasarkan Table 4.3 data hasil umur responden di atas,
gender Organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia Kampus
UIN KHAS Jember menunjukan Mahasiswa Rayon Ftik yang lulusan
dari sekolah MA , SMK dan SMA sebanyak 60 % kebanyakan
lulusan MA |, 14 % SMK dan 26 % lulusan SMA ,Sehingga dapat
diihat bahwa responden Seluruh Mahasiswa PMIlI UIN KHAS

kebanyakan sekolah MA yaitu 100 Mahasiswa dengan jumlah 60 %

dari 97 responden.

No Agama Jumlah Persentase
1 Islam 97 100%
2 Kristen 0 0%
3 Katolik 0 0%
4 Konghucu 0 0%
5 Hindu 0 0%
6 Buddha 0 0%
Total 97 100%

Berdasarkan Table 4.4 data hasil umur responden di atas,
gender Organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia Kampus

UIN KHAS Jember menunjukan Mahasiswa semuanya adalah

Beragama Islam dengan rata rata 100 % dari 97 responden




2. Pengujian Validitas dan Reabilitas

a. Hasil Uji Validitas

Dari

peneyebaran angket yang peneliti
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berikan dengan

menggunakan SPSS Versi 22 dengan R Tabel 0,1975 dengan jumlah

97 responden diperoleh Hasil sebagai berikut :

Table 4. 5 Hasil Uji Validitas Variabel X (Keaktifan Kehadiran kegiatan

Keagamaan)
No Ryitung > r-tabel 5% Signifikansi Kriteria
Item (N=100)
1 0,692 > 0,1975 0,00 Valid
2 0,586 > 0,1975 0,00 Valid
3 0, 482 > 0,1975 0,00 Valid
4 0,720 > 0,1975 0,00 Valid
5 0,641 > 0,1975 0,00 Valid
6 0,617 > 0,1975 0,00 Valid
7 0,618 > 0,1975 0,00 Valid
8 0,623 > 0,1975 0,00 Valid
9 0,229 > 0,1975 0,02 Valid

Berdasarkan dari hasil Table 4.5 diatas bahwa Uji validitas

Dari Variabel Keaktifan Kehadiran kegiatan Keagamaan ( X ) di

nyatakan bahwa semuanya Valid di atas signifikasinya < 0,05 atau R

Table 0,1975

Table 4. 6 Hasil Uji validitas Variabel Y ( Toleransi Beragama)

No Ryitung > r-tabel 5% Signifikansi Kriteria

Item (N=100)
1 0,402 > 0,1975 0,001 Valid
2 0,641 > 0,1975 0,000 Valid
3 0,722 > 0,1975 0,000 Valid
4 0,759 > 0,1975 0,000 Valid
5 0,758 > 0,1975 0,000 Valid
6 0,820 > 0,1975 0,000 Valid
7 0,743 > 0,1975 0,000 Valid
8 0,629 > 0,1975 0,000 Valid
9 0,723 > 0,1975 0,000 Valid
10 0,789 > 0,1975 0,000 Valid
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Berdasarkan dari hasil Table 4.6 diatas bahwa Uji validitas

Dari Variabel Toleransi Beragama (Y) dinyatakan bahwa semuanya

Valid di atas signifikasinya < 0,05 Atau R Table 0,1975

b. Hasil Uji Realibiltas

Menujukkan hasil uji reliabislitas dari variabel Tingkat Keaktifan

Kehadiran kegiatan Keagamaan dan Toleransi Beragama Mahasiswa .

Berikut hasil dari uji reliabilitas:

Table 4. 7 Hasil Uji Realibiltas

Variabel Cronbach’s Alpha | Nilai Batas Keterangan
Keaktifan Kehadiran ] ) .
ReliguiSitaS 0,952 Leb|oh7d0ar| > Rellabel
Toleransi Beragama 0,881 ' Reliabel

Berdasarkan Table 4.7 di atas terlihat bahwa nilai Cronbach’s

Alpha dari Keaktifan Kehadiran kegiatan Keagamaan adalah 0,952

sedangkan Toleransi Beragama Mahasiswa

adalah

0,881. Hal

tersebut berarti bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari seluruh variable

adalah lebih dari 0,70 yang berarti seluruh item kuesioner dari seluruh

variable dinyatakan Reliabel.
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3. Menghitung Tingkat Pencapaian Responden
a. Keaktifan Kehadiran Kegiatan Religiuritas
Keaktifan Kehadiran Kegiatan Religiuritas ( X)

1|X21| 1|0|5|35|56| 97 |436| 485 | 899 | Sangat Baik

2 (X221 1|3 [40[52| 97 [432| 485 | 89,1 | Sangat Baik

3 (X230 /3|6 [35[55| 97 [429] 485 | 885 | Sangat Baik
41x24]0[2]6[39]50| 97 [428] 485 | 882 | Sangat Baik

5| X25| 1 /0|6 |41[49] 97 [428] 485 | 88,2 | Sangat Baik 88 |SangatBaik
6 |[X26| 1 (0| 6|43|47| 97 |426| 485 | 878 |  SangatBaik

7X27{ 0| 1] 9 |40[47| 97 [424] 485 | 874 | Sangat Baik

8 |X28| 1|0[12|38[46| 97 [419] 485 | 864 | Sangat Baik

9 [X29| 1 |0[12|35[49| 97 [422] 485 | 87,0 | Sangat Baik

10|x2.10] 1 | 0] 9 |33[54] 97 |430| 485 | 88,7 | Sangat Baik

Toleransi Beragama (Y)

1|x31] 2[4 8[39[44] 97 [410] 485 | 845 | SangatBaik

2 [x32|3[2[7]30][55| 97 |423| 485 | 87,2 | Sangat Baik

3 (X330 [3|12]27]55| 97 [425| 485 | 87,6 | Sangat Baik

41x34| 1|25 |32]57] 97 |433] 485 | 893 | Sangat Baik

5[X35| 1 [4[5|31[56| 97 |428| 485 | 882 | Sangat Baik .
6 |X36]| 1 ]3| 53058 97 |432] 485 | 891 Sangat Baik 88 | SangatBaik
7(x37| 2 [1[10]28(56| 97 |426| 485 | 87,8 | Sangat Baik

8[X38| 1 |4|8[29]55[ 97 [424| 485 | 87,4 | Sangat Baik

9 [x39] 30| 7[33[54] 97 |426| 485 | 87,8 | SangatBaik

10]X3.10[ 0 [ 1] 6 [30[60| 97 [440| 485 | 90,7 | Sangat Baik

Instrumen angket yang diujicobakan sebanyak 10 butir
pernyataan dan setelah diujikan maka diperoleh sebanyak 10 butir
pernyataan yang - valid. Penelitian ini memiliki sampel sebanyak 97
orang. Mahasiswa PMII UIN - UIN. KiaiAchmad- Siddig Jember
Berdasarkan Table diatas dapat disimpulkan bahwa Tingkat Pencapain
Responden dalam Keaktifan Kehadiran kegiatan Keagamaan terhadap
Toleransi Beragama adalah 88 % melihat kriteria Pencapaian dalam
Katagori “Sangat Baik”.

Dari Table diatas, untuk mempemudah hasil Interpretasi
Tingkat Pemahaman dipaparkan sebagai berikut : Berdasarkan Table

diatas dapat disimpulkan bahwa Tingkat Pencapain Responden dalam
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Pemahaman Moderasi Beragama dalam aspek Komitmen Kabangsaan
adalah Interval 81-100 mencapai 67 responden dengan persentase 69
%, Interval 61-80 mencapai 28 responden dengan persentasi 29 %,
Interval 41-60 mencapai 1 responden dengan persentasi 1 % dan

interval 21 — 40 mencapai 1 responden dengan presentasi 1 %.

Keaktifan Kehadiran Kegiatan Religiuritas

No Interval Frekuensi | Presentase Katagori No Responden
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
,11,12,13,14,15,16,
18,19,20,21,22,23,
26,27,28,29,30,31,
32,33,34,37,38,39,
40,41,42,43,44,45,
1 81-100 78 80% Sangat Baik | 47,48,49,50,51,52,
54,55,57,59,60,62,
67,68,69,70,71,72,
73,74,75,76,77,78,
79,80,83,85,88,89,
90,91,92,93,94,95,
97
17,24,25,36,46,56,
2 61 —80 17 18% Baik 58,61,63,65,66,81,
82,84,86,87,96
3 41 - 60 1 1% Cukup Baik 35
4 21 -40 1 1% Kurang Baik 53
Sangat
S NS y G Kurang Baik
Jumlah 97 100%
Berdasarkan Table diatas dapat disimpulkan bahwa- Tingkat
Pencapain ' Responden dalam Keaktifan Kehadiran kegiatan

Keagamaan dalam aspek Toleransi adalah Interval 81-100 mencapai
78 responden dengan persentase 80 % , Interval 61 —80 mencapai 17
responden dengan persentasi 17 %, Interval 41 — 60 mencapai 1
responden dengan persentasi 1 % dan interval 21 — 40 mencapai 1

responden dengan presentasi 1 %.
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Toleransi Beragama

No Interval Frekuensi | Presentase Kategori NO Responden
1,2,3,5,6,8,9,10,11,12,13
,14,15,16,17,18,19,20,21
,22,23,26,27,28,30,31,32
,34,36,37,,38,39,40,41,4
1 81-100 71 73% Sangat Baik | 3,44,,45,48,49,50,52,54,
55,57,59,60,61,62,64,
66,67,70,72,73,74,76,77,
78,79,80,83,85,86,88,89,
,90,91,92,94,95,97
4,7,24,25,29,33,35,42,46
2 61 —80 24 25% Baik ,47,51,56,58,63,65,68,69
,71,75,81,82,87,93,96
3 41 - 60 1 1% Cukup Baik 84
4 21-40 1 1% Kurang Baik 53
Sangat
° 0-20 0 o Kurang Baik
Jumlah 97 100%

Berdasarkan Table diatas dapat disimpulkan bahwa Tingkat

Pencapain Responden dalam Toleransi Beragama dalam aspek Anti

Kekerasan adalah Interval 81 — 100 mencapai 71 responden dengan

persentase 73 % , Interval 61 — 80 mencapai 24 responden dengan

persentasi 25

%, Interval 41 — 60 mencapai 1 responden dengan

persentasi:1 % dan . interval 21 — 40 mencapai -1 responden dengan

presentasi 1 %

C. Analisis dan Hipotesis

1. Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji, apakah model regresi

yang digunakan penelitian ini layak diuji atau tidak. Uji asumsi Kklasik

digunakan untuk digunakan untuk memastikan bahwa multikolinearitas,

heteroskedastisitas dan autokedastisitas tidak terdapat dalam model yang

digunakan dan data yang dihasilkan terdistribusi normal. Jika keseluruhan
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syarat tersebut terpenuhi, berarti bahwa model analisis telah layak

digunakan. Uji penyimpangan asumsi Klasik, dapat dijabarkan sebagai

berikut

a. Hasil Uji Normalitas C

Table 4. 8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Holmogorov-Smirnowv Test

Unstandardiz
ed Residual

¥l

a7
Marmal Parameters®:? Mean 0000000
Std. Deviation 3,97987491
Most Extrerne Differences Absolute 123
Fositive 123
rMegative -.105
Test Statistic 123
Asymp. Sig. (2-tailed) ,oo1°
Monte Carlo Sig. (2- Sig. ,0g3d
tailed) 99% Confidence Interval Lower Bound 086
Upper Bound 101
a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2Z000000.

Berdasarkan Hasil Table 4.8 analisis data di atas terlihat dari

dari 97 Responden nilai dari Monte Carlo Sig. (2- adalah ,093°, lebih

besar dari o

0,05, sehingga dapat

berdistribusi Normal.

b. ‘Hasil Uji Linieritas

Table 4.9 Hasil Uji Linieritas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Keaktifan ~ Kehadiran  kegiatan
Keagamaan Terhadap Toleransi 0,182 Linier

Beragama

disimpulkan bahwa data
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Dari Table diatas 4.9 dapat dijelaskan bahwa
Keaktifan Kehadiran kegiatan Keagamaan terhadap Toleransi
Beragama hasil uji spps 0,182 dengan keterangan linier dengan
demikian dapat di simpulkan bahwa uji linieritas penelitian ini lolos.

2. Hasil Uji Hipotesis Korelasi Product Moment

Table 4. 10 Hasil Korelasi Keaktifan Kehadiran kegiatan Keagamaan
Terhadap Toleransi Beragama Mahasiswa PMII

Correlations

Keaktifan
Kehadiran

kegiatan
Religiuritas

Toleransi
Beragama

Keaktifan Kehadiran
kegiatan Religiuritas

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
]

1

97

735
,000
a7

Toleransi Beragama

FPearson Correlation
Sig. (2-tailed)
™

735
,000
97

1

97

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Analisis pada Table 4.10 diatas Keaktifan Kehadiran Kegiatan
Religiuritas terhadap Toleransi Beragama Mahasiswa PMII UIN Kiai
Haji Achmad Siddig Jember nilai Korelasi nya 0,735 menurut
Prof.Sugiyono interpretasi koefisien 0.60 - 0.799 dengan katagori
Kuat.sedangkan Keaktifan Kehadiran kegiatan Keagamaan terhadap
Toleransi Beragama -Mahasiswa menunjukkan “arah-hubungan yang
Positif dan Signifikan' berbanding Lurus dengan artinya semakin
Meningkat keaktifan Kehadiran Dalam kegiatan Keagamaan Maka

Meningkat juga Toleransi Beragama Pada Mahasiswa PMII UIN Kiai

Achmad Siddig Jember
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3. Hasil Uji Determinasi

Table 4. 11 Hasil Uji Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Sqguare the Estimate
1 7359 540 JA3a 4 00077
a. Predictors: (Constant), Kealktifan Kehadiran kegiatan

Religiuritas

Pada Tabel 4.11 Analisis pada Adjusted R Square adalah 0,540
Hal tersebut berarti bahwa variable independent Keaktifan Kehadiran
kegiatan Keagamaan berkolerasi  terhadap variabel dependent
Toleransi Beragama Mahasiswa PMII UIN KHAS Jember sebesar
53,5 %. Sisanya 46,5 % berasal dari variable lain diluar penelitian
yang tidak terdapat dalam model penelitian.
D. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan 97 kuisioner kepada Mahasiswa Yang Pernah
Aktif di dalam organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia khususnya
kepada Mahasiswa FTIK | FEBI , SYARIAH |, DAKWAH., Dan FUAH yang
terdiri dari 43 Laki dan 54 Perempuan
1. Korelasi Keaktifan Kehadiran kegiatan Keagamaan Terhadap
Toleransi Beragama pada Mahasiswa Pergerakan Mahasiswa Islam
Indonesia ( PMI1 ) Kampus UIN Khas Jember
Keaktifan Kehadiran kegiatan Keagamaan terhadap Toleransi Beragama
nilai korelasi nya 0,735 menurut prof sugiyono interpretasi koefisien 0,60-
0,799 dengan katagori Kuat. sedangkan Keaktifan Kehadiran kegiatan

Keagamaan dengan Toleransi Beragama Mahasiswa menunjukkan arah
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hubungan yang Positif dapat disimpulkan menunjukkan arah hubungan
yang Positif dan Signifikan berbanding Lurus dengan artinya semakin
Meningkat keaktifan Kehadiran Dalam kegiatan Keagamaan Maka
Meningkat juga Toleransi Beragama Pada Mahasiswa PMII UIN Kiai
Achmad Siddiq Jember

Toleransi Beragama merupakan suatu sikap yang perlu dipahami
serta disikapi dengan baik terutama PMII UIN Kiai Achmad Siddig
Jember karena indonesia terletak negara yang punya keberagaman baik
Agama, Suku, serta Ras yang berbeda maka sikap pemahaman bagi
mahasiswa perlu diperhatikan sejak dini dengan zaman modern saat ini,
denganmaraknya pemahaman yang ekstrem kiri dan kanan kerap terjadi
dikalangan mahasiswa sendiri .Toleransi merupakan sikap untuk memberi
ruang yang tidak mengganggu hak orang lain untuk berkeyakinan,
mengekspresikan keyakinannya, dan menyam paikan pendapat, meskipun
hal tersebut berbeda dengan apa yang kita yakini. Dengan demikian,
toleransi mengacu pada sikap terbuka, lapang dada, sukarela, dan lembut
dalam menerima perbedaan. Dan toleransi tidak hanya terkait dengan
keyakinan agama, namun bisa terkait dengan perbedaan ras, jenis kelamin,
suku, dan budaya.

Dalam Artikel Jurnal Pujiono Dkk mengatakan Perlu untuk
dilakukan pemahaman akan nilai-nilai toleransi dilakukan secara terus
menerus dan mendalam agar siswa memahami dengan baik dan benar akan

arti penting nilai toleransi. Selain itu perlu adanya dukungan bersama antar
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isntansi pemerintah atau swasta, antar civitas akademika, antar pemuka
agama, dengan wujud nyata agar nilai toleransi dapat meresap dalam jiwa
para pemuda bangsa Indonesia.®

Table 4. 12 Hasil Temuan Toleransi Beragama Mahasiswa PMII

Hasil Temuan Toleransi Beragama PMII UIN KHAS
Jember

Menjaga Keharmonisan

mempererat rasa persaudaraan
Mempunyai Rasa Empati ke orang lain...

Saling Memberi Ruang untuk Berbicara
memberikan kenyamanan Hak Agama...

Menjunjung Tinggi adanya perdamaian.
Menghargai setiap orang dengan baik. I —————————————

80% 82% 84% 86%  88% 90%  92%

Menghormati orang lain sekalipun beda kenyakinan, Mahasiswa
PMII di Kampus Kiai Achmad Siddiq Jember sudah sangat memahami
mendapatkan. Temuan 85 % angka tersebut sangat tinggi. Kesimpulan
Peneliti bahwa mahasiswa PMII di Kampus Kiai Achmad Siddiq Jember
sudah memahami pentingnya menghormati perbedaan keyakinan. Ini
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa di kampus tersebut memiliki
kesadaran yang tinggi terhadap nilai-nilai toleransi dan penghormatan

terhadap keberagaman.Penting untuk terus mendukung dan memperkuat

% PUJIONO DKk, “Penanaman Nilai Bertoleransi Dalam Kehidupan Kebebasan Beragama Bagi
Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK ),” Jurnal Pengabdian Hukum Indonesia (Indonesian
Journal of Legal Community Engagement, no. ISSN Online 2654-8313 (2019): 120,
https://www.google.com/search?q=Pemahaman+Toleransi+Pdf&og=Pemahaman+Toleransi+Pdf+
&aqgs=chrome..69i57j33i16015.11696j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8.
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pemahaman ini agar menjadi budaya yang lebih mendalam, bukan hanya
sekadar pemahaman kognitif. Ini juga mencerminkan bahwa pendidikan
yang diterima oleh mahasiswa di sana mengarah pada pengembangan
sikap toleransi, yang sangat penting dalam menjaga kerukunan dan
keharmonisan di masyarakat yang multikultural. Mahasiswa PMII
(Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) di Kampus Kiai Achmad Siddiq
Jember menunjukkan pemahaman dan sikap yang luar biasa dalam
menghormati perbedaan keyakinan. Sebagai generasi penerus yang
dibekali dengan pendidikan kajian keagamaan mereka tidak hanya
diajarkan untuk memahami ajaran agama masing-masing, tetapi juga untuk
mengaplikasikan sikap toleransi terhadap orang yang memiliki keyakinan
berbeda. di kampus UIN Kiai Haji Achmad Siddig jember prinsip toleransi
dan penghormatan terhadap perbedaan dijunjung tinggi sebagai bagian dari
karakter mahasiswa PMII di kampus UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
jember. Dengan mengusung nilai-nilai tersebut, mereka menjadi contoh
nyata bagi sesama mahasiswa dan masyarakat sekitar, bahwa meskipun
ada perbedaan dalam keyakinan, tetap bisa hidup berdampingan dengan
penuh rasa saling menghormati.Melalui diskusi, seminar, dan kegiatan-
kegiatan sosial yang diadakan oleh organisasi ini, mahasiswa PMII di
Kampus Kiai Achmad Siddig Jember terus membangun kesadaran akan
pentingnya menghargai keberagaman, baik dari segi agama, budaya,
maupun pandangan hidup. Ini tidak hanya memperkuat solidaritas antar

mahasiswa, tetapi juga memperkokoh fondasi toleransi dalam kehidupan
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berbangsa dan bernegara.Dalam hal ini, keberadaan mahasiswa PMII di
kampus tersebut bukan hanya sebagai bagian dari institusi pendidikan,
tetapi juga sebagai agen perubahan yang berperan dalam membangun
masyarakat yang lebih inklusif, damai, dan harmonis.

Bersedia untuk menerima Perbedaan orang lain dengan
siapapun. Mahasiswa PMIlI Kampus UIN Kiai Achmad Siddiq temuan
peneliti mencapai 87 %,Kesimpulan peneliti Sebagai Keaktifan mahasiswa
PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) di Kampus UIN Kiai
Achmad Siddig sekalipun menerima Perbedaan orang lain dengan
siapapun terhadap keaktifan Mahasiswa kader PMII (Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia) di Kampus Kiai Achmad Siddig cukup
memberikan Hubungan Sangat Baik ini menunjukkan pemahaman yang
sangat baik. keberadaan atau eksistensi suatu golongan agama atau
kepercayaan yang diakui dan dihormati oleh pihak lain. Pengakuan
tersebut tidak terbatas pada persamaan derajad pada tatanan kenegaraan,
tatanan kemasyarakatan maupun dihadapan Tuhan Yang Maha Esa tetapi
juga perbedaan-perbedaan-dalam penghayatan-danperibadatannya yang
sesuai dengan dasar Kemanusiaan 'Yang Adil'dan Beradab. di PMII UIN di
Kampus UIN Kiai Achmad Siddig Jember Penerimaan terhadap perbedaan
juga memberikan ruang bagi diskusi dan pertukaran ide yang lebih
terbuka. Dalam lingkungan yang penuh dengan perbedaan pendapat dan
pemikiran, mahasiswa diajak untuk lebih kritis dan reflektif dalam melihat

suatu permasalahan, yang pada akhirnya memperkaya wawasan dan
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memperluas perspektif mereka.Secara keseluruhan, penerimaan dalam
perbedaan yang diterapkan oleh PMII di UIN Kiai Achmad Siddiq Jember
tidak hanya memperkuat kerukunan antar mahasiswa, tetapi juga
berkontribusi positif dalam membentuk masyarakat yang lebih inklusif dan
toleran.

Menghargai setiap orang dengan baik . Mahasiswa PMII Kampus
UIN Kiai Achmad Siddiq jember sangat luar biasa, dalam cara
memperlakukan dengan baik pada saat peneliti datang langsung ke lokasi
mereka mahasiswa menghargai sepenuh hati padahal peneliti sendiri bukan
bagian dari yang ikut organisasi tersebut maka tidak heran nilai 87 %
angka ini menunjukkan hubungan yang positif, betapa mereka menjunjung
tinggi menghargai orang lain inilah penting nya para generasi pemuda
yang dimana zaman sekarang dalam menghargai orang lain sangat kurang
di perhatikan oleh kita semua Hal lain dalam pemahaman menghargai
orang lain adalah harus mampu memosisikan atau mendudukkan orang
lain sama pentingnya dengan diri sendiri. Artinya, jika seorang merasa diri
penting/berharga, dia pun-harus' sadar juga atau memahami juga bahwa
orang lain juga penting dalam arti sama’ pentingnya atau berharganya
dengan diri sendiri.

Menjunjung Tinggi adanya perdamaian yang mencapai nilai 89
% Kesimpulan Peneliti sebagai mahasiswa PMII (Pergerakan Mahasiswa
Islam Indonesia) di Kampus UIN Kiai Achmad Siddiq Jember sekalipun

Menghargai setiap orang dengan baik Pada Mahasiswa kader PMII
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(Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) di Kampus Kiai Achmad Siddiq
cukup memberikan Hubungan Sangat Baik pada peningkatan pemahaman
kader mengenai Menjunjung Tinggi adanya perdamaian, menegakkan
perdamaian bukan hanya sekadar nilai atau prinsip, tetapi merupakan
komitmen yang harus diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di
dalam kampus maupun di masyarakat. Perdamaian menjadi salah satu pilar
utama dalam membangun masyarakat yang harmonis, inklusif, dan penuh
kasih sayang. Perdamaian dimulai dengan komunikasi yang baik. Sebagai
mahasiswa PMII di kampus Kiai Achmad Siddig Jember harus menjadi
agen yang mengedepankan dialog yang konstruktif. Ini berarti
mengutamakan pembicaraan yang produktif, saling mendengarkan, dan
mencari solusi bersama, terutama ketika ada perbedaan pendapat atau
konflik. Diskusi yang sehat dan terbuka menjadi dasar dalam menciptakan
pemahaman dan mengurangi ketegangan yang bisa menyebabkan
perpecahan.

Memberikan = kenyamanan Hak Agama lain/Kebebasan
Beragama Mahasiswa PMII UIN Kiai-Achmad siddiq Jember-mencapai
88 % Kesimpulan Peneliti: Pada Mahasiswa di Kampus Kiai Achmad
Siddig cukup memberikan Hubungan Sangat Baik pada peningkatan
pemahaman kader mengenai Memberikan kenyamanan Hak Agama
lain/Kebebasan Beragama prinsip Pemahaman mengenai kebebasan
beragama bahwa PMII di Kampus UIN Kiai Achmad Siddiq Jember

Menjungjung Tinggi kebebasan beragama sebagai salah satu nilai utama
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yang menjadi landasan perjuangan. Sebagai organisasi mahasiswa yang
berbasis pada nilai-nilai keislaman, PMII juga sangat sadar akan
pentingnya keberagaman dan kebebasan dalam beragama sebagai bagian
dari hak asasi manusia yang harus dihormati dan dilindungi. yang
bertujuan untuk menciptakan suasana harmonis antar umat beragama
dalam masyarakat yang majemuk. Prinsip ini menekankan pada
penghormatan terhadap hak individu untuk menjalankan agama dan
keyakinannya tanpa adanya gangguan atau diskriminasi.

Saling Memberi Ruang untuk Berbicara Hasil temuan oleh
peneliti Mahasiswa PMII UIN Kiai Achmad Siddiq Jember 89 %
Kesimpulan Peneliti sebagai mahasiswa PMII (Pergerakan Mahasiswa
Islam Indonesia) di Kampus UIN Kiai Achmad Siddig Jember Aspek
saling memberi ruang untuk berbicara dalam organisasi seperti PMII
(Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) sangat penting karena
mencerminkan prinsip demokrasi dan partisipasi aktif dalam diskursus
sosial dan politik. Di PMII, ruang untuk berbicara tidak hanya berarti
kebebasan' untuk ‘menyuarakan pendapat,-tetapi juga kemampuan untuk
mendengarkan dan memahami sudut pandang orang lain. Dalam konteks
organisasi, saling memberi ruang berarti adanya keseimbangan antara
berbicara dan mendengarkan, di mana setiap anggota dihargai haknya
untuk berbicara dan memberikan masukan, serta diberi kesempatan untuk

berbicara.
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Mempunyai Rasa Empati ke orang lain walaupun berbeda Aga
ma,suku,rasnya Mahasiswa PMIlI UIN Kiai Achmad Siddiq Jember.
Dalam Mahasiswa PMII UIN Kiai Achmad Siddig Jember Temuan
Peneliti ialah 87 % angka tersebut nilai yang sangat bagus. Kesimpulan
Peneliti mahasiswa PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) di
Kampus UIN Kiai Achmad Siddig Jember sekalipun Menghargai setiap
orang dengan baik terhadap keaktifan Mahasiswa kader PMII (Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia) di Kampus Kiai Achmad Siddig cukup
memberikan Hubungan Sangat Baik pada peningkatan pemahaman kader
mengenai Mempunyai Rasa Empati ke orang lain walaupun berbeda Aga
ma,suku,rasnya. Rasa empati merupakan fondasi dari sikap toleransi.
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) sebagai organisasi
mahasiswa yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam, memiliki misi untuk
membentuk generasi muda yang berintegritas, kritis, dan peduli terhadap
kondisi sosial. Salah satu nilai penting yang seharusnya dipegang teguh
oleh setiap anggota PMII adalah rasa empati, tidak hanya kepada sesama
Muslim, tetapi juga kepada seluruh' umat manusia, tanpa memandang
perbedaan agama, suku, ras, dan latar belakang lainnya.

Mempererat rasa persaudaraan Mahasiswa PMII UIN Kiai
Achmad Siddiq Jember. Dalam Mahasiswa PMII UIN Kiai Achmad
Siddiq Jember Temuan Peneliti ialah 86 % angka ini mencapai katagori
yang sangat Baik dalam pemahamannya. Kesimpulan Peneliti sebagai

mahasiswa PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) di Kampus



74

UIN Kiai Achmad Siddig Jember Program Bersama yang Mengutamakan
Nilai-nilai Keagamaan dan Kebersamaan PMII di Kampus UIN Kiai
Achmad Siddig Jember juga mengadakan program-program keagamaan
dan sosial yang mengutamakan kebersamaan, seperti Kajian Aswaja,
Sholawatan dan kegiatan keagamaan lainnya. Kegiatan-kegiatan ini tidak
hanya memperkuat hubungan spiritual antar anggota, tetapi juga
mempererat ikatan emosional dan persaudaraan di dalam organisasi.Dalam
suasana yang penuh kekeluargaan ini, mahasiswa PMII saling mendukung
satu sama lain dalam menjalankan nilai-nilai kebaikan dan kebersamaan,
memperkuat rasa persaudaraan antar individu yang ada di dalam
organisasi. Keaktifan dalam organisasi juga menciptakan solidaritas dalam
menghadapi berbagai tantangan yang dihadapi oleh PMII. Baik dalam
perencanaan kegiatan besar, penggalangan dana, maupun dalam
pelaksanaan proyek sosial, mahasiswa PMII bekerja sama dengan
semangat kebersamaan dan persaudaraan. Mereka saling mendukung dan
menguatkan, apalagi ketika menghadapi tantangan atau kesulitan yang
memerlukan kerja keras tim.Hal ini menciptakan-atmosfer-yang-mendalam
di dalam PMII, di mana anggota tidak' hanya bekerja untuk tujuan
organisasi, tetapi juga merasakan ikatan yang lebih personal dan emosional
satu sama lain, yang akhirnya memperkuat rasa persaudaraan tersebut.
Menciptakan stabilitas nasional yang mantap Pada Mahasiswa
PMII UIN Kiai Achmad Siddig Jember dalam temuan peneliti mencapai

87 % Kesimpulan Peneliti sebagai mahasiswa PMII (Pergerakan
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Mahasiswa Islam Indonesia) di Kampus UIN Kiai Achmad Siddig Jember
sekalipun Menghargai setiap orang dengan baik Mahasiswa kader PMII
(Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) di Kampus Kiai Achmad Siddiq
cukup memberikan Hubungan Sangat Baik, Menjaga keharmonisan dalam
organisasi, seperti Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), sangat
penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan
anggota dan keberlanjutan organisasi itu sendiri. Keharmonisan dalam
PMII dapat diwujudkan melalui beberapa aspek, di antaranya:
Keterbukaan dalam Komunikasi, Saling Pemahaman dan Toleransi
Menghindari/Tidak mendukung Perpecahan Umat Beragama
temuan dalam penliti di Mahasiswa PMII UIN Kiai Achmad Siddig
mencapai  88,7.% Kesimpulan Peneliti sebagai mahasiswa PMII
(Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) di Kampus UIN Kiai Achmad
Siddiq Jember sekalipun Menghargai setiap orang dengan baik terhadap
keaktifan Mahasiswa kader PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia)
di Kampus Kiai Achmad Siddiq cukup memberikan Hubungan Sangat
Baik pada peningkatan pemahaman kader mengenai- Menghindari/Tidak
mendukung Perpecahan Umat Beragama Sebagai organisasi mahasiswa
yang berbasis pada nilai-nilai keislaman, kebangsaan, dan kemanusiaan,
PMII UIN Kiai Haji Achmad Jember memiliki peran yang sangat penting
dalam menjaga kerukunan antar umat beragama dan mencegah
perpecahan. Melalui berbagai langkah strategis seperti pendidikan

moderasi, dialog lintas agama, kajian toleransi, serta pelibatan dalam
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kegiatan sosial dan kemanusiaan, PMIlI UIN Kiai Haji Achmad Jember
dapat berkontribusi besar dalam menciptakan masyarakat yang harmonis
dan sejahtera. Dengan menjalankan peran tersebut secara konsisten, dari
Angka Servei tersebut PMII UIN Kiai Haji Achmad Jember dapat
memastikan bahwa perpecahan antar umat beragama dapat dihindari dan
diatasi dengan cara yang damai dan konstruktif. harus terus memperkuat
komitmennya terhadap kerukunan, kedamaian, dan persatuan bangsa
Indonesia. Dengan menjalankan peran tersebut secara konsisten, PMII
UIN Kiai Haji Achmad Jember dapat memastikan bahwa perpecahan antar
umat beragama dapat dihindari dan diatasi dengan cara yang damai dan
konstruktif.

Dari semua Aspek Toleransi di PMIl UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember yang paling dominan dengan angka tertinggi ialah
Menghormati Ibadah orang lain sekalipun beda kenyakinan hal ini sesuai
Penlitian Dr. Burhanuddin mengatakan tingkat pemahaman toleransi
beragama bagi mahasiswa muslim perguruan tinggi di kota Malang terkait
kewajiban menghormati ibadah ‘agama lain masuk ‘kategori tinggi yakni
98,75%. Sedangkan sisanya 1,25% ‘menyatakan kurang setuju dengan
adanya toleransi untuk menghormati ibadah agama lain. Tingginya tingkat
kesadaran untuk menghormati pelaksanaan ibadah agama lain merupakan

hasil dari sosialisasi toleransi yang dilakukan oleh berbagai pihak selama
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ini. ®® Sesuai dengan pendapat Menurut Diana zulfatul Fitriyah Mahasiswa
PMII UIN Kiai Achmad Siddiq Jember mengatakan :

“Saya pernah mengikuti makrab atau kajian didalam PMII yang
saya dapat tentang toleransi terhadap sesama disekitar keliling kita
dan saling menghargai dan menghormati satu sama lain serta
merangkul kader kader yang beru atau yang Iainn7ya untuk tetap
menjalankan solidaritas didalam organisasi PMI1.” ©

Dari paparan peneliti diatas maka Penelitian ini juga sesuai dengan
dikutip pendapat dari :

Dalam Skripsi Nurul Wahdaniyah tingkat sikap toleransi beragama
mahasiswa dan mahasiswa prodi PAI mayoritas berada pada level
tinggi dengan frekuensi 85 dan persentase total 85,0 sedangkan
frekuensi 15 dan presentase 15,0 berada pada level sedang
Indikator menghormati dengan 82% di level tinggi dan 18% di
level sedang. Indikator ini memiliki 7 item penyataan dan
pernyataan peringkat pertama diperoleh item nomor 5, yaitu
mengenai menghina teman yang berbeda paham keagaman. Item
nomor 5 ini merupakan pernyataan negatif yang artinya mayoritas
mahasiswa tidak menyetujui atas pernyataan ini. Adapun indikator
menghargai dengan 69% di level tinggi dan 31% di level sedang.
Indikator ini memiliki 8 pernyataan dan sebagian besar responden
percaya bahwa apabila kita ingin dihargai, maka kita juga harus
menghargai orang lain meskipun berbeda paham keagaman, hal ini
dapat dilihat dari item nomor 6 yang memperoleh peringkat
pertama di indikator ini®

% Dr. Burhanuddin S.dan Faridatus Suhadak, “Tingkat Pemahaman Mahasiswa Muslim Di Kota
Malang Terhadap Prinsip -Prinsip Toleransi Beragama (Al -TASAMUH AL-DINI) [Perspektif
AL-QUR’AN” (LAPORAN PENELITIAN:UIN Malang, 2019), 34.

%" Diana zulfatul Fitriyah Mahasiswa PMIlI UIN Kiai Achmad Siddiq Jember diwawancarai
Mohammad Afnani pada Tanggal 7 September 2023

%8 Nurul Wahdaniyah, “Sikap Toleransi BeragamaMahasiswa Program Studi Pendidikan Agama
Islam Di IAIN Parepare” (Skripsi : Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2022), 60.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan Hasil Penelitian, Maka peneliti dapat
menyimpulkan bahawa variabel Keaktifan Kehadiran kegiatan Keagamaan
terhadap Toleransi Beragama Berhubungan pada taraf signifikan o =5% (o =

0,05). Sehingga terdapat Hubungan yang postif dan signifikan hal ini dapat

diketahui nilai Korelasi nya 0,735 dengan Katagori Kuat. Artinya semakin

Meningkat keaktifan Kehadiran kegiatan Keagamaan Maka Meningkat juga

Toleransi Beragama yang dicapai oleh Mahasiswa PMII Universitas Islam

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember sedangkan persentase mencapai 88%

dalam Katagori Sangat Baik.

B. Saran — Saran

1. Dengan melihat hasil penelitian yang menunjukan terdapat pengaruh
positif yang signifikan perlunya Meningkatkan tentang Pemahaman
Moderasi Beragama Terhadap Keaktifan Mahasiswa serta menjaga Sikap
Intoleransi “Sosial agar tidak menimbulkan Kesalah pahaman_kepada
Mahasiswa atau masyarakat sebagai berikut:

2. Bagi Komisariat PMII Kiai Achmad Siddiq Jember yang bersangkutan
hendaknya meningkatkan Pemahaman Moderasi Beragama yang dimiliki
Mahasiswa sehingga dalam pergaulan Mahasiswa mampu menerima
perbedaan yang ada di lingkungan baik perbedaan ras, agama, budaya, dan

adat istiadat.
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3. Diharapkan kepada Mahasiswa untuk selalu Aktif didalam kegiatan
Keagamaan serta didalam kajian keaswajaan serta Faktor mendukung
adanya kegiatan Moderasi Beragama karena banyak Pemahaman yang
mengarah Ekstrem yang merugikan sendiri/orang lain dan Mahasiswa
PMII Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember
hendaknya mampu memahami dengan baik Moderasi Beragama sehingga
dapat mempraktikkan sikap Komitemen Kebangsaan , Toleransi. Anti
Kekerasan dan Akomodatif Kebudayaan lokal

4. Kepada Pengurus, diharapkan agar selalu mengingatkan Kader Mahasiswa
PMII Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember untuk
menerapkan materi yang telah dipelajari, khususnya dalam Toleransi
Beragama

5. Peneliti hanya meneliti beberapa faktor Keaktifan Kehadiran kegiatan
Keagamaan Terhadap Toleransi Beragama di dalam Mahasiswa sehingga
membuka peluang bagi peneliti selanjutnya ini untuk meneliti variabel-
variabel lain yang belum masuk dalam penelitian in dan peneliti
selanjutnya, disarankan untuk mencari dan membaca referensi-lain lebih
banyak lagi sehingga. hasil penelitian selanjutnya akan semakin baik serta

dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang baru.
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Hubungan Keaktifan Kehadiran Kegiatan
Kisi kisi Instrumen Angket Tentang Keaktifan Kehadiran kegiatan Kea

gamaan
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Penelitian Item

Berusaha Menyepatkan diri
Kehadiran Untuk mengikuti Kegiatan ke | 1
agamaan
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Tanggung jawab | dalam sebuah kegiatan keaga | 2
maan

Hadir tepat waktu dalam
Kedisiplinan | mengikuti kegaiatan Keagam | 3
aan

Berusaha selalu dalam bekerja
Kerjasama sama dalam kegiatan sosial | 4

keagamaan
Mengikuti kegiatan
Keaktifan Kegiatan Motivasi rl]<aetf?gamaan dengan _Senang | 5
Keagamaan Rasa Minat pada. | Hadir. Karena ketertarikan de 6
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Memiliki ~ semangat  yang
Tinggi dalam menjalani | 9
Antusiasme kegaiatan ke agamaan

Menunjukkan Komitmen yang
berkelanjutan dengan hadir se | 10
Konsisten cara Rutin




Kisi kisi Instrumen Angket Tentang Tolerasi Beragama

Variabel
Penelitian

Aspek indikator

Sub Indikator

No Item

Toleransi
Beragama

Menghormati

Selalu  menghor
mati orang lain
sekalipun  beda
kenyakinan

Penerimaan
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adanya keberag
aman

Menghargai
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at

Perdamaian
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gama

Saling Memberi
Ruang untuk
Berbicara
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depankan Ruang
Berbicara untuk
Orang Lian

Rasa Empati

berusaha selalu
mempunyai rasa
balas kasih se
sama manusia

mempererat rasa
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menjungjung pe
rsaudaraan. deng
an teman baik
dikenal/tidak di
kenali

Menjaga
Keharmonisan

selalu  menjaga
Ketentraman
dalam lingkung
an yang baik

Tidak mendukung
Perpecahan

berusaha Tidak
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LEMBAR INSTRUMEN ANGKET

A. Pengantar

Pada Angket “Keaktifan Kehadiran Kegiatan Keagamaan ”. Penulis
bermaksud mengadakan Instrumen angket yang akan digunakan dalam penelitian.
Angket ini dimaksudkan untuk mengukur tingkat angket Keaktifan Kehadiran
Kegiatan Keagamaan Responden, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya
angket tersebut akan digunakan dalam penyempurnaan penelitian. Sebelumnya,
peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Teman Responden untuk
mengisi angket ini.

B. Tujuan

Lembar Angket ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Keaktifan Kegiatan
Keagamaan Pada Mahasiswa PMII Di Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember.

C. Petunjuk

Pengisian Sebelum mengisi angket saya mohon Mahasiswa/i terlebih
dahulu membaca petunjuk pengisian angket berikut ini:

1.” Mahasiswa/i dimohon untuk membaca dan mengoreksi. angket,
kemudian mengisi lembar instrument dan memberikan tanda centang (V) pada
kolom nilai yang menurut Bapak/Ibu sesuai.

2. Pedoman penilaian dari angket Keaktifan Kegiatan Keagamaan dan

Skor 5 : Sangat Setuju Skor 2 : Tidak Setuju
Skor 4 : Setuju Skor 1 : Sangat Tidak Setuju

Skor 3 : Netral



Keaktifan kegiatan Keagamaan adalah sebagai berikut

Sebagai Mahasiswa PMIlI UIN KHAS
Jember sikap saya selalu Berusaha
Menyepatkan diri  Untuk mengikuti
Kegiatan keagamaan

Sebagai Mahasiswa PMIlI UIN KHAS
Jember saya sebagai Anggota selalu Beru
saha bertanggung jawab dalam sebuah
kegiatan keagamaan

sebagai Mahasiswa PMIlI UIN KHAS
Jember selalu Sikap saya Hadir tepat
waktu dalam mengikuti kegaiatan Kea
gamaan

sebagai Mahasiswa PMIlI UIN KHAS
Jember Sikap saya selalu aktif dalam
bekerja sama dalam kegiatan sosial
keagamaan

sebagai Mahasiswa PMII UIN KHAS
Jember sikap saya selalu Mengikuti kegi
atan Keagamaan dengan Senang hati
sebagai Mahasiswa PMII UIN KHAS
Jember Sikap Saya selalu Hadir Karena
ketertarikan dengan kegiatan Keagamaan
sebagai Mahasiswa PMII UIN KHAS
Jember saya  selalu “berusaha. Aktif
Mendiskusikan Dalam  persoalan
kegiatan Keagamaan

sebagali Mahasiswa PMII =~ UIN KHAS
Jember saya selalu berusaha mengajarkan
nilai nilai agama sesama mahasiswa baik
formal/informal

sebagai Mahasiswa PMII UIN KHAS
Jember sikap saya selalu Memiliki
semangat yang Tinggi dalam menjalani
kegaiatan keagamaan

sebagai Mahasiswa PMII UIN KHAS
Jember Sikap saya selalu berusaha Menu
njukkan Komitmen yang berkelanjutan de
ngan hadir secara Rutin




LEMBAR INSTRUMEN ANGKET

A. Pengantar

Pada Angket “Toleransi Beragama”. Penulis bermaksud mengadakan
Instrumen angket yang akan digunakan dalam penelitian. Angket ini dimaksudkan
untuk mengukur tingkat angket Responden, sehingga dapat diketahui layak atau
tidaknya angket tersebut akan digunakan dalam penyempurnaan penelitian.
Sebelumnya, peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Teman Responden
untuk mengisi angket ini.

B. Tujuan

Lembar Angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Mahasiswa/i tentang
Toleransi Beragama Pada Mahasiswa PMII Di Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember.

C. Petunjuk

Pengisian Sebelum mengisi angket saya mohon Mahasiswa/i terlebih
dahulu membaca petunjuk pengisian angket berikut ini:

1. Mahasiswa/i dimohon -untuk membaca ‘dan mengoreksi angket,
kemudian mengisi lembar instrument dan memberikan tanda centang ") pada

kolom nilai yang menurut Mahasiswa/i sesuai.

Skor 5 : Sangat Setuju Skor 2 : Tidak Setuju
Skor 4 : Setuju Skor 1 : Sangat Tidak Setuju

Skor 3 : Netral



Sebagai Mahasiswa PMIlI UIN KHAS
Jember sikap saya selalu Menghormati
orang lain walaupun berbeda pandangan

Sebagai Mahasiswa PMII UIN KHAS
Jember  Bersedia untuk  menerima
Perbedaan Keberagaman orang lain den
gan siapapun

sebagai Mahasiswa PMIlI UIN KHAS
Jember selalu Sikap saya Mengaharg
ai perbedaan pendapat dengan penuh
sikap yang baik

sebagai Mahasiswa PMIlI UIN KHAS
Jember Sikap saya menciptakan suasana
perdamaian dengan teman  ataupun
beda teman seorganisasisan

sebagai Mahasiswa PMII UIN KHAS
Jember sikap saya selalu memberikan hak
kenyamanan Kebebasan Beragama
Kepada orang lain

sebagai Mahasiswa PMII UIN KHAS
Jember Sikap Saya selalu Berusaha
mengedepankan Ruang Berbicara untuk
Orang Lian

sebagai Mahasiswa PMII UIN KHAS
Jember saya selalu berusaha mempunyai
rasa balas kasih sesama manusia

sebagai-Mahasiswa PMII "UIN KHAS
Jember saya selalu menjungjung persaudar
aan dengan teman baik dikenal/tidak dik
enali

sebagai Mahasiswa PMII UIN KHAS
Jember sikap saya selalu menjaga
Ketentraman dalam lingkungan yang baik

sebagai Mahasiswa PMII UIN KHAS
Jember Sikap saya selalu berusaha Tidak
melakukan Tindakan yang memecah bela
antar orang Lain




LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

A. Pengantar

Berkaitan dengan adanya penelitian yang Keaktifan Kehadiran Kegiatan
Keagamaan pada mahasiswa PMII Di Kampus Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddigq Jember”. Penulis bermaksud mengadakan Instrumen angket yang
akan digunakan dalam penelitian. Instrumen ini dimaksudkan untuk mengukur
tingkat kevalidan angket, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya angket
tersebut akan digunakan dalam penyempurnaan penelitian. Sebelumnya, peneliti
mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini.

B. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang
kevalidan angket Keaktifan Kegiatan Keagamaan Pada Mahasiswa PMII Di
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.

C. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu tentang
kevalidan angket Keaktifan Kegiatan Keagamaan Pada Mahasiswa PMII Di
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.

D. Identitas Validator
Nama : IRANURMAWATI S.Pd, M.Pd

NIP :198807112023212029

Jabatan : Asisten Ahli Dosen UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember



E. Petunjuk
Pengisian Sebelum mengisi angket validasi, saya mohon Bapak/lbu

terlebih dahulu membaca petunjuk pengisian angket berikut ini:

1. Bapak/Ibu dimohon untuk membaca dan mengoreksi angket, kemudian
mengisi lembar instrument dan memberikan tanda centang (V) pada kolom nilai

yang menurut Bapak/Ibu sesuai.

2. Pedoman penilatan dan validasi angket Kcaktifan Kegiatan Keagamaan
dan Toleransi Beragama adalah sebagai berikut :
Skor § : sangat baik Skor 2 : kurang baik
Skor 4 : baik Skor I : sangat kurang baik

Skor 3 : Cukup baik

Skala Penilaian

NO As i
spek Indikator 1 I 3 | 3 I 2 I 3

Kejelasan dalam Butir Perta v
nyaan
Kejelasan Petunjuk Pengisi

1 Kejelasan anJAngket : v

Kalimat tidak menimbulkan v

penafsiran ganda

kebenaran tata bahasa v

Kesederhanaan struktur kali /
mat

2 Bahasa | Kescsuaian bahasa pernyata
an dengan indikator yang v
diukur

Sifat komunikatif bahasa s il
vang digunakan sudah sesuai

| | :
Pernyataan dirumuskan deng ) 4
3 Konstruksi 4" *A'“'-’ki“ y

| | Kalimat mempunyai makna e
’ | tunggal




Kalimat bebas dari pernyata /
an yang bersifat ganda

Setiap  pernyataan  hanya
berisi satu pagasan secara \/
— | lengkap

Instrumen dirumuskan secara
sistematik

Instrumen dirumuskan secara
spesifik

4 ISI Instrumen sesuai dengan asp
ck penilaian

Kesesuaian indikator dengan
tujuan penelitian

Kesesuaian isi dengan Indi

Vkalor

S IS SIS

E. Komentar dan Saran

Yersendirt unfuk u\\q\‘e‘"&“

F Kesimpulan

Layak digunakan Setelah Revisi 1]
Layak digunakan tanpa ada revisi O

Tidak Layak di gunakan Uji Coba O

Validator Jember, 8 November 2024
Dosen UIN KHAS Jember Mahasiswa
\

& ,

Ira Nurmawati S.Pd.. M.Pd
NIP: 198807112023212029

Mohammad Afnani
NIM: T20181103




LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

A. Pengantar

Berkaitan dengan adanya penelitian Mengenai Toleransi Beragama pada
mahasiswa PMII Di Kampus Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember”. Penulis bermaksud mengadakan Instrumen angket yang akan digunakan
dalam penelitian. Instrumen ini dimaksudkan untuk mengukur tingkat kevalidan
angket, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya angket tersebut akan
digunakan dalam penyempurnaan penelitian. Sebelumnya, peneliti mengucapkan
terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini.

B. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang
kevalidan angket Toleransi Beragama Pada Mahasiswa PMI1 Di Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.

C. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu tentang
kevalidan angket Toleransi Beragama Pada Mahasiswa PMII Di Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember.

D. Identitas Validator
Nama : IRANURMAWATI S.Pd, M.Pd

NIP :198807112023212029

Jabatan : Asisten Ahli Dosen UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember



E. Petunjuk
Pengisian Sebelum mengisi angket validasi, saya mohon Bapak/lbu

terlebih dahulu membaca petunjuk pengisian angket berikut ini:

2. Pedoman penilaian dari validasi angket Keaktifan Kegiatan Keagamaan
Skor 5 : sangat baik Skor 2 : kurang baik
Skor 4 : baik Skor 1 : sangat kurang baik

Skor 3 : Cukup baik

dan Toleransi Beragama adalah sebagai berikut :

Skala Penilaian

NO Aspek Indikator T {2134 s
Kejelasan dalam Butir Perta v
nyaan
Kejelasan Petunjuk  Pengisi v

1 Kejelasan | 5, Angket

Kalimat tidak menimbulkan \/
penafsiran ganda

kebenaran tata hahasa ‘/

Kescederhanaan  struktur kali

mal v
2 Bahasa | Kesesuaian bahasa pernyata
an dengan indikator ' yang /
diukur
Sifat _komunikatif _ bahasa \/
yang digunakan sudah sesuai

Pernyataan dirumuskan deng ‘/
an singkat
Kalimat mempunyai makna v
tunggal

. Kamsioab Kalimat bebas dari pernyata

an yang bersifat g

Sctiap  pernyataan  hanya /
berisi  satu  gagasan secara
lengkap




Instrumen dirumuskan sccara
sistematik

Instrumen dirumuskan secara
spesifik

4 181 Instrumen sesuai dengan asp
ek penilaian

Kesesuaian indikator dengan
tujuan penelitian

Kesesuaian isi dengan Indi
kator

NISIKES T S

E. Komentar dan Saran

Pisahan lembar Ksi- Kisi Songan angketma batican |orpo-

Yerenfin Unku€ angicetayor

F Kesimpulan

Layak digunakan Setelah Revisi E’
Layak digunakan tanpa ada revisi O

Tidak Layak di gunakan Uji Coba O

Validator Jember, 8 November 2024
Dosen UIN KHAS Jember Mahasiswa
(ﬁ 7~
Ira Nurmawati S.Pd.. M.Pd Mohammad Afnani

NIP: 198807112023212029 NIM: T20181103
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Hasil Uji Validitas Keaktifan Kehadiran di SPSS Versi

22

Correlations
Tomer fem
Nomer itern 1 Momer iterm 2 Momer ftem 3 Nomer ftem 4 Nomer Item & MNomer ltem 6 Nomeritem 7 Momer item 8 Momer Item 9 Toleransi
Nomerltern 1 Pearson Corralation 1 726 6a7 602 o8 754 650 733 602 606 e
Sig. (2-talled) 000 000 ,000 000 000 000 000 000 000 000
N a7 97 97 57 57 97 97 a7 97 97 57
Nomerltern 2 Pearson Correlation 726 1 638 499 625 626 606 648 617 569 787"
sig. (2-talled) 000 000 ,000 000 000 000 000 000 000 000
N 97 97 97 57 57 97 97 97 97 97 57
Nomerltem 3 Pearson Correlation 697 638 4 735 636 635 595 66T 566 681 80T
sig. (2-talled) 000 000 ,000 000 000 000 000 000 000 000
N 97 97 97 87 57 97 97 97 97 97 57
Nomerltem 4 Pearson Correlation 6027 4097 KEGH 1 726 6837 6197 e 5527 827 797
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N a7 97 97 97 57 97 97 a7 97 97 57
Nomerltem 5 Pearson Correlation 708" 6257 636 726 1 852" 047 a5 608" 646 EN
Sig. (2-tailed) 000 000 000 ,000 000 000 000 000 000 000
n a7 a7 a7 97 97 97 97 a7 a7 a7 97
Nomerltem&  Pearson Gorrelation 7547 626" R 6837 852" 1 808" 826" " 706" 899"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 ,000 000 000 000 000 000 000
n a7 a7 a7 97 97 97 97 a7 a7 a7 97
Nomef tem7  Pearson Corrzlation 650" 606" 505" 619" 704" Bog” 1 804" 6ag” 707" 859"
sig. (2-talled) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
M a7 a7 a7 97 97 97 97 a7 a7 a7 97
Nomef tem 8  Pearson Corrzlation 733" 648 BETT 638" 695 26 EIre 1 BT T4 ErT
sig. (2-talled) 000 000 ,000 ,000 000 000 000 000 000 000
N a7 97 97 57 57 97 97 a7 97 97 57
Nomerltern @ Pearson Correlation 602 BT 566 562 609 644 699 714 1 7207 808
Sig. (2-talled) 000 000 ,000 ,000 000 000 000 000 000 000
N a7 97 97 57 57 97 97 a7 97 97 57
Nomerltem 10 Pearson Correlation 606 569 5817 627 646 06 07 7147 207 1 B4
sig. (2-talled) 000 000 ,000 ,000 000 000 000 000 000 000
N 97 97 97 57 57 97 97 97 97 97 57
Toleransi Pearson Carrelation I 782" 807 KT 858 899 859 FE 808" RN 1
sig. (2-talled) 000 000 ,000 ,000 000 000 000 000 000 000
N a7 97 97 57 57 97 97 97 97 97 57
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailzd).
Hasil Uji Validitas Toleransi Beragama di SPSS Versi 22
Correlations:
Tomer tem Anl
Nomer Item 1 Nomeritemn 2 | Nomerltem 3 | Nomerltem 4 | Nomeritemn 5 | Nomeritem 6 | Nomerltem 7 | Nomeritem 8 | Nomerftem 9 Kekerasan
Momerltem 1 Pearson Correlation 1 360 261 el 143 217 235 049 134 308 3711
Sig. (2-tailed) 000 010 000 163 037 020 832 192 002 000
H 57 57 a7 57 a7 57 57 97 97 96 57
Nomeritem 2 Pearson Cofrelation 369" 1 400" 480" 4357 499" 665 340" 3307 N 8327
Sig. (2-talled) 000 000 000 000 000 000 001 001 000 000
H 97 97 97 97 97 87 97 a7 a7 96 97
Nomerltem 3 Pearson Gorrelation 12617 4907 1 7227 7107 6557 4527 3057 4537 502" REEN
Sig:(2-tailed) 010 ,000 000 000 000 000 002 000 ,000 000
N 97 97 g7 97 97 a7 97 a7 a7 96 97
Momerltem 4 Pearson Correlation 38 o0 727 1 623 563 308 285" El 485 iz
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 005 000 000 000
H 57 57 97 97 7 a7 57 97 97 96 97
Momerltems  Pearson Correlation 143 4357 EEN 8237 1 T A48 EC 4637 ECH 735
Sig. (2-talled) 163 000 000 000 000 000 002 000 000 000
N 97 97 97 97 97 97 97 a7 a7 96 97
Nomerltem 6 Pearson Gorrelation 2127 498" 855 563 7147 1 5617 a7 5027 GEN 776
Sig. (2-tailed) 037 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 97 97 97 97 97 97 97 a7 a7 96 97
Nomerltem7  Pearson Correlation 235 555 452" ECE 446" 5817 1 428 5477 615 723
Sig. (2-tailed) 020 000 000 000 000 000 000 000 000 000
H a7 97 97 97 a7 a7 a7 a7 a7 96 97
Momerltem8  Pearson Correlation 049 3407 305 285 318 2 426 1 6387 601 560"
Sig. (2-tailed) 832 001 002 005 002 000 000 000 000 000
H 57 57 57 57 57 57 57 97 97 96 57
Nomeritsm 8 Pearson Correlation 134 3307 463 376 463 5027 54T 638" 1 638" 869
Sig. (2-talled) 192 001 000 000 000 000 000 000 000 000
H 97 97 97 97 97 97 97 a7 a7 96 97
Nomerltem 10 Pearson Gorrelation 308" 13697 5027 4857 576 GEN GEN 6017 638" 1 736
Sig. (2-tailed) 002 000 000 000 000 000 000 000 ,000 000
M 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Anti Kekerasan  Pearson Correlation iz 6327 733 nr T35 776 723 5607 6687 736 1
Sig. (2 tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
H 57 57 57 57 57 57 7 97 97 96 57

*. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

* Caorrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).




Hasil Uji Realibilitas di SPSS Versi 22

1. Keaktifan Kehadiran
Reliability Statistics

ZCronbach's
Alpha

< of terms

= L

10

2. Toleransi Beragama

Hasil Uji Asumsi Klasik di SPSS Versi 22

Reliability Statistics

Zronbach's
Alpha

< of tems

221

10

1. Hasil Uji Normalitas di SPSS Versi 22

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
Ml 97
Maormal Parameters P Mean 0000000
Std. Deviation 397987491
Most Extreme Differences  Absolute 123
Fositive 123
Megative - 108
Test Statistic 123
Asymp. Sig. (2-tailed) oo01°
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 093¢
tailed) 99% Confidence Interval  Lower Bound 088
Upper Bound 101
a. Testdistribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
Hasil Uji Linieritas di SPSS Versi 22
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Tolera_msi Beraggma" Between Groups  (Combined) 2131,388 18 118,410 7,870 ,ooo
Keakdifan Kehadiran Linearity 17684,407 1 1784,407 | 118,595 000
kegiatan Religiuritas - . .
Deviation from Linearity 346,981 17 20,411 1,357 a2
Within Groups 1173,602 78 15,048
Total 3304,990 96




Frekuensi Semua Responden Keaktifan Kehadiran Kegiatan Religiuritas

1. Kehadiran
Jumlah
Variabel No Item Slor Frekuensi Skor Rata %
Indikator Rata
. STS (1) 2 2 0%
K ) [ e o |
Kegiatan 1 N (3) 8 24 6%
Religiuritas S_(4) 39 156 38%
SS (5) 44 220 54%
Jumlah 97 410 100%
Skor Maksimal 485
Presentase Rata Rata 84,5
Kriteria Sangat Baik
2. Tanggung jawab
Jumlah
Variabel No Item Slor Frekuensi Skor Rata %
Indikator Rata
. STS (1) 3 3 1%
o 628 M "
Kegiatan 2 N (3) 7 21 5%
Religiuritas S_(4) . 140 28%
SS (5) 55 275 65%
Jumlah 97 423 100%
Skor Maksimal 485
Presentase Rata Rata 87,2
Kriteria Sangat Baik
3. Kedisiplinan
I\r< 32;&231 No Item Slor Frekuensi JlqurgghRilt(;r %
STS( 0
Keaktifan 1) 0 0 0%
Kehadiran 3 TS (2) 3 6 1%
Kegiatan N (3) 12 36 8%
Religiuritas S (4 27 108 25%
SS (5) 55 275 65%
Jumlah 97 425 100%
Skor Maksimal 485
Presentase Rata Rata 87,6
Kriteria Sangat Baik




4. Kerjasama

m%aglr No Item Slor Frekuensi JLIJ?rQ::hRSaIt(;r %
. STS (1) 1 1 0%
e 3 2 N S
Kegiatan 4 N (3) 5 15 3%
Religiuritas S_(4) 32 128 30%
SS (5) 57 285 66%
Jumlah 97 433 100%
Skor Maksimal 485
Presentase Rata Rata 89,3
Kriteria Sangat Baik
5. Motivasi
Jumlah
Variabel No Item Slor Frekuensi Skor Rata %
Indikator Rata
. STS (1) 1 1 0%
K €3 N ———
Kegiatan 5 N (3) 5 15 4%
Religiuritas o (&) = 124 29%
SS (5) 56 280 65%
Jumlah 97 428 100%
Skor Maksimal 485
Presentase Rata Rata 88,2
Kriteria Sangat Baik
6. Rasa Minat pada diri sendiri
I\rﬁgzﬁiglr No ltem Slor Frekuensi JL;;E::hRSaIt(;r %
. STS (1) 1 1 0%
B Tl VB S TR
Kegiatan 6 N (3) 5 15 3%
Religiuritas S_(4) }° 120 28%
SS (5) 58 290 67%
Jumlah 97 432 100%
Skor Maksimal 485
Presentase Rata Rata 89,1

Kriteria

Sangat Baik




7. Partisapasi diskusi

I\;gzﬁiglr No Item Slor Frekuensi Jng{:hRilt(;r %
. STS (1) 2 2 0%
Kot 3 £ N ———
Kegiatan 7 N (3) 10 30 7%
Religiuritas S_(4) 28 112 26%
SS (5) 56 280 66%
Jumlah 97 426 100%
Skor Maksimal 485
Presentase Rata Rata 87,8
Kriteria Sangat Baik
8. Partisapasi dalam pengajaran Nilai keagamaan
Jumlah
Variabel No Item Slor Frekuensi | Skor Rata %
Indikator Rata
. STS (1) 1 1 0%
Kehairan TS (2)] 4 6 2%
Kegiatan 8 N (3) 8 24 6%
Religiuritas o @ 4 116 27%
SS (5) 55 275 65%
Jumlah 97 424 100%
Skor Maksimal 485
Presentase Rata Rata 87,4
Kriteria Sangat Baik
9. Antusiasme
Jumlah
Variabel No Item Slor Frekuensi | Skor Rata %
Indikator Rata
) STS (1) 3 3 1%
P TS oD | 0 | o
Kegiatan 9 N (3) 7 21 5%
Religiuritas S_(4) 33 132 31%
SS (5) 54 270 63%
Jumlah 97 426 100%
Skor Maksimal 485
Presentase Rata Rata 87,8
Kriteria Sangat Baik




10. Konsisten

I\;gzzﬁglr No Item Slor Frekuensi Jlgg{:hRiI:;r %
. STS (1) 0 0 0%
e S -
Kegiatan 10 N 3) 6 18 4%
Religiuritas S_(4) 30 120 27%
SS (B) 60 300 68%
Jumlah 97 440 100%
Skor Maksimal 485
Presentase Rata Rata 90,7
Kriteria Sangat Baik

Frekuensi Semua Responden Toleransi Beragama
1. Menghormati Orang Lain Sekalipun Beda Kenyakinan

Variabel . jumlah skor .
Indikator No Item Slor Frekuensi Rata Rata %
STS (1) 1 1 0%
TS (2) 0 0 0%
Toleransi 1 N (3) 5 15 3%
S (4 35 140 32%
SS (5) 56 280 64%
Jumlah 97 436 100%
Skor Maksimal 485
Presentase Rata Rata 89,9
Kriteria Sangat Baik

2. Bersedia Untuk Menerima Perbedaan Orang Lain Dengan Siapapun

Variabel .. | jumlah skor %
Indikator No. Item Slor Frekuensi Rata Rata %
STS.(:1) 1 1 0%
TS (2) 1 2 0%
Toleransi 2 N (3) 3 9 2%
S (4) 40 160 37%
SS (b)) 52 260 60%
Jumlah 97 432 100%
Skor Maksimal 485
Presentase Rata Rata 89,1

Kriteria

Sangat Baik




3. Menghargai Setiap Orang Dengan Baik

Va_rlabel No Item | Slor [Frekuensi jumlah skor %
Indikator Rata Rata
STS (1) 0 0 0%
TS (2) 3 6 1%
Toleransi 3 N 3) 6 18 4%
S (4) 35 140 33%
SS (5) 53 265 62%
Jumlah 429 100%
Skor Maksimal 485
Presentase Rata Rata 88,5
Kriteria Sangat Baik
4. Menjunjung Tinggi Adanya Perdamaian
Va!’label No Item Slor Frekuensi jumlah skor %
Indikator Rata Rata
STS (1) 0 0 0%
TS (2) 2 4 1%
Toleransi 4 N 3) 6 18 4%
S (4 39 156 36%
SS (5) 50 250 58%
Jumlah 97 428 100%
Skor Maksimal 485
Presentase Rata Rata 88,2
Kriteria Sangat Baik
5. Memberikan Kenyamanan Hak Agama Lain/Kebebasan Beragama
Val_'label No Item Slor Frekuensi Jih Bepr %
Indikator Rata Rata
STS (1) 1 1 0%
TS (2) 0 0] 0%
Toleransi 5 N (3) 6 18 4%
S (4) 41 164 38%
SS (5) 49 245 57%
Jumlah 97 428 100%
Skor Maksimal 485
Presentase Rata Rata 88,2
Kriteria Sangat Baik




6. Saling Memberi Ruang untuk Berbicara

Varlabel No Item Slor Frekuensi jumiah skor %
Indikator Rata Rata
STS (1) 1 1 0%
TS (2) O (o) 0%
Toleransi 6 N 3) 6 18 4%
S (4 43 172 40%
SS (5) 47 235 55%
Jumlah 97 426 100%
Skor Maksimal 485
Presentase Rata Rata 87,8

Kriteria

Sangat Baik

7. Mempunyai Rasa Empati Ke Orang Lain Walaupun Berbeda Agama

, Suku, Ras
Variabel | Jumlah skor
N No Item Slor Frekuensi %
Indikator Rata Rata
STS (1) (®) (@) 0%
TS (2) 1 2 0%
Toleransi 7 N 3) 9 27 6%
S (4 40 160 38%
SS (5) 47 235 55%
Jumlah o7 424 100%
Skor Maksimal 485
Presentase Rata Rata 87.4

Kriteria

Sangat Baik

8. Mempererat Rasa Persaudaraan

Va_rlabel No Item Slor Frekuensi U (ol %
Indikator Rata Rata
STS.(1) 1 1 0%
TS (2) 0 0 0%
Toleransi 8 N (3) 12 36 9%
S (4) 38 152 36%
SS (5) 46 230 55%
Jumlah 97 419 100%
Skor Maksimal 485
Presentase Rata Rata 86,4
Kriteria Sangat Baik




9. Menjaga Keharmonisan

Va_riabel No Item Slor Frekuensi jumlah skor %
Indikator Rata Rata
STS (1) 1 1 0%
TS (2) [6) [o) 0%
Toleransi 9 N @) 12 36 9%
S 4 35 140 33%
SS (5) 49 245 58%
Jumlah 97 422 100%
Skor Maksimal 485
Presentase Rata Rata 87,0
Kriteria Sangat Baik
10. Menghindari Perpecahan Umat Bergama
Variabel .| jumlah skor .
%
Indikator No Item Slor Frekuensi Rata Rata o
STS (1) 1 1 0%
TS (2) 0 0 0%
Toleransi 10 N B) 9 27 6%
S (4 33 132 31%
SS (B5) 54 270 63%
Jumlah 430 100%
Skor Maksimal 485
Presentase Rata Rata 88,7
Kriteria Sangat Baik




LAMPIRAN FOTO PENELITIAN
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Gambar Peneliti

Deskriptif

Wawancara Perwakilan Bersama
Bidang Kadernisasi PMII UIN
Kiai Haji Achmad Siddig Jember
Yaitu Mas Sakera ( Rusdi ) terkait
Pemahaman Moderasi Beragama
terhadap Keaktifan Mahasiswa
PMII UIN Kiai Haji Achmad

Jember

Peneliti Menyaksikan kegiatan
kebudayaan keagamaan Hadrah
yang dilakukan PMII UIN Kiali
Haji Achmad Jember serta kegiat

an sholawatan , dzkir bersama

Kegiatan. Peneliti bersama PMII
Fakultas FTIK UIN Kiai Haji
Achmad Jember Menyebarkan
angket dalam Penelitian terkait
Pemahaman Moderasi Beragama
terhadap Keaktifan Mahasiswa
PMII UIN Kiai Haji Achmad
Jember

Kegiatan Peneliti bersama PMII




FUAH UIN Kiai Haji Achmad
Jember Menyebarkan angket da
lam Penelitian terkait Pemahaman
Moderasi Beragama terhadap Kea
ktifan Mahasiswa PMII UIN Kiai
Haji Achmad Jember

¥ ram

Kegiatan Peneliti bersama PMII
SYARIAH UIN Kiai
Achmad Jember Menyebarkan

angket dal am Penelitian terkait

Haji

Pemahaman Moderasi Beragama
terhadap Ke aktifan Mahasiswa
PMII UIN Kiai Haji Achmad
Jember

1Al HA)E
’

Kegiatan, Peneliti bersama PMII
FEBI,- UIN Kiai Haji Achmad
Jember Menyebarkan angket dal
am Penelitian terkait Pemahaman
Moderasi Beragama terhadap Ke
aktifan Mahasiswa PMII UIN
Kiai Haji Achmad Jember




Kegiatan Peneliti bersama PMII
Dakwah UIN Kiai Haji Achmad

2 | Jember Menyebarkan angket dal

am Penelitian terkait Pemahaman
Moderasi Beragama terhadap Ke
aktifan Mahasiswa PMII UIN
Kiai Haji Achmad Jember

Pekan Dialektika Akbar

(O) KOMISARIAT UIN KHAS JEMBER

Dokumentasi PMIlI Komisariat
UIN KHAS Jember Kegiatan
Tahlil

Dokumentasi  Gebyar  PMII
Mengenai Dialog Kebudayaan

islam




RIWAYAT HIDUP PENELITI

A. DATA PRIBADI

Nama : Mohammad Afnani
TTL : Probolinggo, 20 Desember 1999
Gender . Laki-Laki
Agama : Islam
Alamat : Dn. Sukun, RT 08/RW 03,
Ds. Tanjung, Kec. Pajarakan, Kab. Probolinggo.
No.HP : 0857 - 4842 - 0278
Email . afnani.tjg@gmail.com

B. RIWAYAT PENDIDIKAN
TK Syafiiyah, Kec. Pajarakan, Kab. Probolinggo
SD Negeri Tanjung Pajarakan, Kec. Pajarakan, Kab. Probolinggo
MTs Negeri 2 Pajarakan, Kec. Pajarakan, Kab. Probolinggo
MA Negeri 2 Pajarakan, Kec. Pajarakan, Kab. Probolinggo
UIN Kiai Haji. Achmad Siddiq Jember, Kec. Kaliwates, Kab. Jember

C. RIWAYAT ORGANISASI
Karang Taruna Desa Tanjung, Kec. Pajarakan, Kab. Probolinggo Remaja Masjid
Remaja Masjid Desa Tanjung, Kec. Pajarakan, Kab. Probolinggo
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